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ABSTRAK 
 
Akhmad Syefudin, 2018. Konsep Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat 
Sriyatna Karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
 
Pembimbing  : Hamdan Maghribi, S.Th.I., M.Phil 
Kata kunci  : Konsep, Pendidikan Karakter, Anak, Serat Sriyatna 
 
 Melihat kehidupan sekarang ini banyak terjadi kasus kriminalitas 
yang dilakukan oleh anak-anak yang masih dibawah umur baik dalam kegiatan 
formal maupun nonformal. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pendidikan belum 
sempurna. Oleh karena itu pendidikan harus diperketat agar hasilnya sesuai 
dengan harapan, khususnya dalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter harus 
terus di jaga dan tingkatkan untuk membantu mengurangi kenakalan yang 
dilakukan oleh anak. Pendidikan karakter juga dapat diperoleh dari peninggalan 
nenek moyang seperti Serat Sriyatna karya Sri Mangkunegara IV. Serat Sriyatna 
ini mengandung nasihat-nasihat yang bagus untuk membekali kehidupan sekarang 
ini. Tetapi pada kehidupan sekarang ini jarang orang yang mempelajari 
peninggalan-peninggalan nenek moyang kita. Tujuan dari penelitan ini adalah 
untuk mengetahui konsep pendidikan karakter anak dalam Serat Sriyatna karya 
Sri Mangkunegara IV. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Prosedur penelitian berdasarkan pada data-data kepustakaan, yang diambil dari 
sumber primer Serat Sriyatna karya dari Sri Mangkunegara IV. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 
Dokumentasi. Teknik keabsaha data dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi dengan sumber. Teknik analisis data yang digunakan  Content 
Analysis. 
 
 Hasil penelitian tentang Konsep Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat 
Sriyatna Karya Sri Mangkunegara IV adalah, terdapat 1) Nilai-nilai pendidikan 
karakter seperti: cinta kepada Allah, syukur, tanggung jawab, mandiri, hormat, 
bekerja keras, berusaha, kewaspadaan, tolong menolong, jangan sombong. 2) 
Metode  pendidikan yang paling berpengaruh terhadap anak seperti: metode 
perhatian/pengawasan, metode nasihat, metode, keteladanan. 3) Model-model 
pendidikan karakter seperti: knowing the good, feeling the good, acting the good. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada zaman dahulu sangat sulit untuk menemukan lembaga 
pendidikan. Ketika Sri Mangkunegara IV masih kecil tidak ada lembaga 
pendidikan formal. Sehingga pada zaman itu orang-orang untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan mereka harus belajar melewati pendidikan non formal, baik 
belajar secara privat maupun dengan cara belajar bersama yang dilaksanakan 
di serambi-serambi langgar (Jatmiko, 2005: 7). Keterbatasan media tidak 
menyurutkan semangat orang-orang terdahulu untuk mencari ilmu, karena 
mereka mempunyai kesadaran bahwa pendidikan sangatlah penting untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
Pendidikan diyakini sebagai media yang sangat efektif dalam 
menumbuh kembangkan kekebalan diri akan pengaruh negatif dari dalam dan 
luar  dirinya. Hal ini sudah dibuktikan dalam lembaran sejarah umat manusia, 
bahwa bangsa yang dapat mewarnai peradaban manusia adalah yang 
mempunyai concern dan interest terhadap pendidikan. Pendidikan dalam 
konteks ini adalah membimbing individu-individu agar dapat menjadi 
manusia kaffah, manusia yang mencapai titik maksimal kapasitas dirinya 
sebagai hamba Allah dan Khalifah di dunia (Jamaluddin, 2013:5). 
Dalam Q.S Al- Baqarah ayat 30 Allah berfirman; 
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                            
                       
       
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S 
Al- Baqarah:  30). 
 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pertumbuhan individu 
anak. Pendidikan semacam investmen untuk menumbuhkan sumber-sumber 
manusia yang tidak kurang niainya dari investmen pada pertumbuhan pada 
sumber-sumber materiil. Dalam hal ini, Hasan Langgulung (1986: 35) 
mengemukakan bahwa diantara segi-segi pertumbuhan dan persiapan yang 
mungkin adalah membuka dan mengembangkan serta memperkenalkan tentang 
hak-hak yang diberikan Tuhan sebagai Individu dalam suatu masyarakat Islam, 
anak juga harus dipersiapkan dengan sehat untuk menikmati dan 
memperkenalkan dengan bijaksana hak-hak itu (Irawati 2005: 54). 
Pendidikan juga merupakan kebutuhan manusia guna menyalurkan 
informasi ilmu dan bakatnya. Pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai 
dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Masalah pendidikan 
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merupakan masalah yang dinamik. Di Negara-negara maju maupun 
berkembang pendidikan diselenggarakan untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan pasaran 
kerja. Pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya membangun 
kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif, maupun kecerdasan 
psikomotorik. Oleh karena itu pendidikan secara terus menerus dikembangkan 
agar menghasilkan generasi yang unggul dalam ilmu iman dan amal. (Wiyani, 
2013:19). 
Dalam sisi yang lain pendidikan sendiri melibatkan banyak komponen 
sebagai aktor yang berperan aktif terhadap kesuksesan pendidikan. Ada tujuan, 
visi-misi, kurikulum, metode, alat, sarana prasarana, lingkungan, iklim 
akademik, pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa serta 
mahasiswa. Para penentu kebijakan pendidikan harus cermat memetakan antara 
komponen inti, substansi, penentu dengan komponen alat/perantara/pendukung 
dalam melakukan prioritas yang mendapat perhatian kebijakan paling besar 
dibanding komponen-komponen lainnya. Apabila keliru dalam pengambilan 
kebijakan dan menentukan prioritas , yang tejadi hanyalah pemborosan dana 
semata tanpa hasil yang baik (Hasbullah, 2015: 35).  
Dalam rangka untuk mencerdaskan bangsa maka konsep pendidikan 
perlu dikembangkan. Dalam kaitanya dengan dunia pendidikan, di era 
globalisasi ini merupakan tantangan besar bagi orangtua dalam upaya mendidik 
anak. Teknologi semakin mudah diakses dan kenakalan remaja semakin marak 
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terjadi.  Teknologi sangat  berpengaruh dalam proses pendewasaan anak. Hal 
yang dirasakan dari  dampak perkembangan globalisasi saat ini adalah ikatan 
nilai-nilai moral yang mulai melemah (M. Noor, 2012: ) Mengingat pentingnya 
pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mempunyai 
andil besar dalam memberikan makna yang sangat tinggi pada pembangunan 
bagi kesejahteraan umat manusia dalam mengarungi bahtera kehidupan, dirasa 
sangat dominan pentingnya pendidikan bagi anak sebagai sesuatu usaha untuk 
memberikan bekal kepada anak (Jamaluddin, 2013:33). Dengan demikian 
pembentukan karakter pada anak menjadi hal yang sangat penting karena anak 
merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan eksistensi bangsa (Ardy, 
2013:19).  
Pendidikan harus mampu mengemban misi pembentukan karakter 
sehingga para peserta didik dan para lulusan lembaga pendidikan dapat 
berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa 
meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Manullang (2013:7) juga menegaskan 
bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah karakter, sehingga seluruh aktivitas 
pendidikan semestinya bermuara kepada pembentukan karakter. Kurikulum 
baru tahun 2013 (kurikulum 2013) yang baru saja disosialisasikan dan sudah 
diimplementasikan mulai tahun 2013 di beberapa sekolah dan disemua sekolah 
di semua jenjang pendidikan di indonesia di tahun 2014 memiliki spirit dasar 
penguatan pendidikan karakter bagi para peserta didik. Kurikulum yang 
menjadi saka guru pendidikan karakter dinilai memiliki relevansikuat demi 
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tujuan pendidikan  yang di targetkan. Meskipun demikian, tidak jarang 
kurikulum yang dirancang untuk tujuan tertentu justru menjadi blunder ketika 
tidak diimbangi dengan kesiapan semua penyelenggara pendidika n serta 
komitmen yang kuat dari pemerintah untuk menyukseskannya. Masyarakat juga 
masih ragu apakah kurikulum 2013 ini dapat menjadi solusi terbaik untuk 
pembangunan karakter bangsa atau justru mengurangi kualitas pendidikan 
nasional umumnya yang sebenarnya sudah tertata rapi melalui kurikulum 
sebelumnya (kurikulum 2004 dan 2006). Masih banyak  persoalan yang perlu 
dikaji dan dipersiapkan demi terlaksananya kurikulum ini dengan baik. Untuk 
membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter mulia, seperti yang 
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan sistem 
pendidikan yang memiliki materi komprehensif (kaffah) serta ditopang oleh 
pengelolaan dan pelaksanaan yang benar (Marzuki, 2015: 15). 
Karakter menjadi sesuatu yang sangat diperlukan dalam menjalani 
kehidupan. Oleh karena itu karakter harus di tanamkan pada anak dari usia dini 
agar anak-anak dan generasi penerus bangsa ini dapat menjalankan kehidupan 
dimasa selanjutnya dengan baik sesuai dengan perilaku yang baik. karakter 
yang baik akan menimbulkan generasi bangsa yang baik pula dan dapat 
berpengaruh dalam perkembangan bangsa dan negara. Sebaliknya karakter 
yang buruk akan menimbulkan  generasi bangsa dan negara yang buruk dan 
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan masyarakat dan bangsa. Bahwa 
pendidikan di setiap jenjang, harus diselenggarakan secara sistematis guna 
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mencapai tujuan tersebut yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta 
didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan 
berinteraksi dengan masyarakat. Tanpa karakter yang positif, seseorang dengan 
mudah melakukan sesuatu apa pun yang dapat menyakiti atau menyengsarakan 
orang lain. Oleh karena itu, kita perlu membentuk karakter untuk mengelola diri 
dari hal-hal negatif. Karakter yang terbangun diharapkan akan mendorong 
setiap manusia untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan suara hatinya. Nabi 
Muhammad Saw, bersabda:  
  ةاصِبااو ايَ:   ْثْ ِْلْااو  سْفَّ نلا ِوْيالِإ ْتَّناأ امْطا اام ُِّبِْلا ٍتاَّرام اث الَاث اكاسْفا ن ِتْفا تْسااو اكابْلا ق ِتْفا تْسا
 اكْوا ت ْفاأاو  ساَّنلا اكاات ْفاأ ْنِإ او ِرْدَّصلا فِ ادَّدارا تاو ِسْفَّ نلا فِ اكااح اام 
 
Artinya: “Wahai Wabishah, mintalah fatwa pada hatimu (3x), karena kebaikan 
adalah yang membuat tenang jiwa dan hatimu. Dan dosa adalah yang 
membuat bimbang hatimu dan goncang dadamu. Walaupun engkau 
meminta fatwa pada orang-orang dan mereka memberimu fatwa” (HR. 
Ahmad no.17545, Al Albani dalam Shahih At Targhib 1734). 
Saat ini Indonesia tengah dilanda krisis multidimensi yang 
berkepanjangan. Ketika Negara-negara lain (Thailand, Korea Selatan, Malaysia, 
dan lain-lain) telah bangkit dengan segera setelah mengalami krisis moneter 
yang melanda Asia pada 1997, Indonesia sampai saat ini masih terus 
mengalami krisis, dan masih kelihatan suram untuk bangkit dari keterpurukan 
ekonomi. Krisis ini sebenarnya mengakar pada menurunnya kualitas moral 
bangsa (Ardy, 2013: 15). 
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Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan 
dalam masyarakat dengan melibatkan yang paling berharga, yaitu anak-anak. 
Krisis itu antara lain berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya 
angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian 
remaja, kebiasaan menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, 
perkosaan, perampasan, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah 
social yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku remaja 
kita juga diwarnai dengan gemar menyontek, kebiasaan bullying di sekolah, 
dan tawuran. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi 
dianggap sebagai suatu persoalan sederhana karena tindakan ini telah 
menjerumus kepada tindakan criminal. Perilaku orang dewasa juga setali tiga 
uang, senang dengan konflik dan kekerasan atau tawuran, perilaku korupsi yang 
merajalela, dan perselingkuhan (Zubaedi, 2011:2). 
Melihat kondisi yang memperhatinkan ini, perlu pengawasan yang ketat 
dalam mengasuh dan mendidik anak. Agar anak tersebut tidak melakukan 
perbuatan negatif yang dapat merugikan diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan 
Negara. 
Anak merupakan amanah Allah SWT. Yang harus dijaga dan dibina. 
Hatinya yang suci merupakan permata yang snagat mahal harganya. Ia 
membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang, dan perhatian. Jika 
dibiasakan dengan kejahatan dan dibiarkan seperti binatang, ia akan celaka dan 
binasa. Oleh karena itu anak juga harus disiapkan dengan sehat untuk 
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Menikmati dan memperkenalkan dengan bijakan hak-haknya, memikul 
kewajiban, tanggung jawab dengan penuh kemampuan, juga untuk mengadakan  
hubungan sosial yang berhasil dan kehidupan ekonomi yang produktif. Hal ini 
dapat dipahami bahwa anak-anak dalam pertumbuhannya harus disiapkan 
dengan sematang mungkin, dengan pendidikan untuk mengembangkan dirinya 
(Jamaluddin, 2013: 37). 
Perlu diketahui Perlindungan terhadap anak kecil, pada tahun pertama, 
terletak sepenuhnya di pundak keluarganya. Mereka bertanggung jawab atas 
kelalaian apa pun. Pada tahun kedua, sebaiknya anak mulai diajarkan 
menghindari bahaya, yaitu  dengan mengajarinya hal-hal yang lembut sehingga 
anak tidak mau menyentuh sesuatu yang berbahaya, api, atau bejana yang 
panas. Sebaiknya kita memberitahukan kepada anak bahwa semua itu panas dan 
berbahaya bila dipegang, malah menakutkan. Dengan cara ini ia akan merasa 
takut dan mawas diri tehadap semua itu. (Hakim, 1992: 50). Disamping itu 
keterlibatan seorang ayah dalam mengasuh anak juga penting. bahwa para ayah 
yang terlibat dan terutama ayah  yang secara emosional tersedia bagi anak-anak 
mereka, ayah tersebut memberi sumbangan khas terhadap kesejahteraan anak-
anak mereka. Riset juga membuktikan bahwa pengaruh seorang ayah itu 
mempunyai kekuatan tetap, misalnya memperlihatkan bahwa anak-anak yang 
ayahnya hadir dan terlibat dalam perawatan mereka ketika mereka berumur 
lima tahun telah tumbuh menjadi orang dewasa yang lebih simpatik, berbelas 
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kasihan daripada gadis-gadis yang ayahnya tidak hadir (Gottman, & De Claire: 
187). 
Perlu diketahui bahwa anak membutuhkan perhatian dan perlakuan 
yang lembut dari orang tua, agar dapat tumbuh berkembang baik dengan 
didikan orang tua. Jika seorang anak mendapat perlakuan yang keras dari kedua 
orang tua serta dididik dengan cara kekerasan, penghinaan yang memilukan, 
caci maki, ejekan, cemoohan, dan membukakan aib anaknya dihadapan orang 
lain, maka reaksinya akan tampak pada perilaku dan akhlaknya. Kesan takut 
dan kekhawatirannya akan tampak pada tingkah laku dan perbuatannya. Hal ini 
terkadang dilampiaskan dalam bentuk bunuh diri, membunuh orang tua, atau 
meninggalkan rumah sebagai bentuk keinginan untuk membebaskan diri dari 
kekerasan dan perlakuan menyakitkan yang membuatnya menderita (Al-Thuri: 
2007). Kebanyakan mencela dan menegur berpotensi mematikan hati anak, 
sehingga anak cenderung meremehkan celaan yang dilontarkan orang, merasa 
isa melakukan kesalahan dan menganggap sepele hukuman yang akan ia terima 
akibat kesalahannya. Ibnu Qudamah menyarankan : mana kala anak 
menunjukkan tingkah laku yang santun dan melakukan hal yang terpuji, maka 
sebaiknya ia harus diberi penghormatan dan imbalan (reward) dengan sesuatu 
yang membahagiakannya serta diberi pujian dihadapan orang-orang. Akan 
tetapi, jika ternyata suatu ketika anak melakukan hal yang bertentangan, maka 
sebaiknya ia dibiarkan saja tanpa ditampakkan aibnya. Terlebih jika anak 
terkesan menutupinya dan berusaha merahasiakannya. Jika anak mengulangi 
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kesalahn yang sama untuk kedua kalinya, maka sebaiknya ia diberi teguran 
tanpa sepengetahuan orang lain (Al-Thuri: 2007). 
Dalam hal ini pendidikan karakter sangat dibutuhkan untuk membekali 
anak-anak dalam menjalani kehidupan yang sekarang ini maupun untuk 
kehidupan yang akan datang. Pendidikan karakter juga kebutuhan  utama yang 
tidak bisa digoyahkan. Karena melihat kenyataan saat ini, banyak terjadi 
penyimpangan perilaku dan moral yang dilakukan oleh banyak orang 
khususnya pada anak-anak yang masih dibawah umur. Peristiwa tersebut dapat 
menjadi ancaman yang berbahaya bagi orang tua, sekolah, masyarakat, bangsa 
maupun agama. Untuk itu pendidikan di indonesia harus ditingkatkan untuk 
memperbaiki karakter anak bangsa indonesia. Agar dapat berperilaku dengan 
baik dan bisa menjaga kelestarian budaya bangsa indonesia. 
Indonesia sesungguhnya mempunyai kebudayaan yang tinggi dan 
adiluhung warisan nenek moyang yang ajaran-ajaranya tidak kalah penting 
dengan ajaran-ajaran, teori-teori, dan faham dari dunia luar. Salah satu warisan 
nenek moyang yang sampai sekarang masih ada yaitu karya sastra. Karya sastra 
adalah refleksi kehidupan, oleh karena itu banyak ditemukan nasehat, teladan 
bahkan ilmu pengetahuan di dalamnya. Penciptaan suatu karya sastra tidak 
hanya di dasarkan pada kepentingan pengarang, tetapi juga memperhatikan 
kepentingan kondisi masyarakat. apabila seorang pengarang menciptakan karya 
sastra hanya untuk kepentingan pribadinya, maka karya sastra tersebut 
kemungkinan besar tidak akan diucapkan atau ditulis (Purwadi 2009: 63).  
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Di era yang sekarang ini jarang masyarakat umum yang mempelajari 
sastra kuno. Kebanyakan yang mempelajari karya sastra kuno ini dari golongan 
mahasiswa. Sampai saat ini banyak karya sastra yang masih tersimpan rapi 
dengan keadaan yang cukup baik. Salah satunya adalah Serat Sriyatna. Serat 
Sriyatna merupakan karya sastra yang dikarang oleh Kanjeng Gusti Pangeran 
Adi Arya Sri Mangkunegara IV. Sri Mangkunegaran IV sendiri merupakan 
penyair yang cakap. Selain itu ia menulis banyak puisi baik liris maupun 
dikdatis. Semua puisi itu diterbitkan dalam percetakan yang ada di Surakarta, 
pada masanya percetakan-percetakan kecil sudah ada dan yang aktif yaitu surat 
kabar (Hariwarti) Bra Wartani (Ikram, 2014: 87). Secara khusus serat sriyatna 
ini merupakan nasihat yang ditujukan kepada anak-anak keturunan dan sanak 
kerabat beliau. Serat sriyatna ini menunjukan nasihat–nasihat para raja yang 
ditujukan untuk anak-anak dan keturunannya pada masa K.G.P.A.A Sri 
Mangkunegaran IV. Karya sastra kuno Serat Sriyatna ini bertujuan untuk 
membekali keturunannya dalam menghadapi kehidupan pada masa yang akan 
datang. Naskah kuno ini walaupun di tujukan kepada para keturunan keraton 
tetapi juga sangat bagus untuk diterapkan bagi kalangan umum, karena Serat 
Sriyatna ini mengandung nasihat-nasihat yang baik untuk bekal dalam 
menjalani kehidupan, khususnya untuk para generasi penerus bangsa.  
Maksud  K.G.P.A.A Mangkunegara IV menasihati anak-anaknya ialah 
supaya mereka menjadi orang jawa yang benar, tidak mengikuti pada pada 
budaya asing negatif dengan tetap menjaga identitas jawa. Menurut Ahmad 
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Kholil  (2008: 20-21) orang jawa yang benar adalah orang yang tahu tatanan. 
Seorang anak tidak bias disebut jawa sebelum ia mengerti etika dan budaya. 
Dalam pengertian jawa, budaya bukanlah penegertian antropologi yang kabur, 
melainkan mengandung makna beradab yang bias berarti bijaksan, menyadari 
diri dan orang lain, posisi, dan tatacara dalam berbagai aspek pergaualan. 
Menjadi jawa harus tahu dan menunjukan tatacara yang patut, berbicara dengan 
kata yang tepat, menjaga eksistensi yang teratur, dan menghormati hirarki 
sosial.   
Dari sudut pandang yang sudah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk 
meneliti Serat Sriyatna guna mengungkapkan salah satu pandangannya tentang 
Konsep Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat Sriyatna Karya K.G.P.A.A Sri 
Mangkunegaran IV.  
B. Penegasan Istilah 
Agar dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalah pahaman terhadap judul “Konsep 
Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat Sriyatna Karya K.G.P.A.A Sri 
Mangkunegaran IV” maka peneliti memberikan penjelasan mengenai berbagai 
istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Konsep 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep yaitu rancangan atau 
buram surat tersebut, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 
konkret: satu istilah dapat mengandung dua yang berbeda, ling gambaran dari 
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objek, proses, atau apapun ayang ada diluar bahasa yang digunakan oleh akal 
budi untuk memahami hal-hal lain (Pusat Bahasa, 2015: 725).  
Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah gambaran, 
rancangan, dan pemahaman tentang pendidikan karakter anak yang terdapat 
didalam serat sriyatna karya Kanjeng Gusti Adipati Arya Sri Mangkunegara 
IV. 
2. Pendidikan karakter 
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani, paedagogy, yang 
mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh 
seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan 
paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan sebgai educate 
yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Dalam bahasa 
inggris pendidikan diistilahkan to aducate yang berarti memperbaiki moral 
dan melatih intelektual (Kadir, 2012: 59). 
Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 
upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam benyuk 
pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, 
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-
kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup 
secara cepat. (Triwiyanto, 2014. 22-23) 
Menurut  UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
14 
 
 
 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa , dan negara. (Hafid  
dkk, 2013:30) 
Secara etimilogi karakter berasal dari kata charakter (Yunani), semula 
berarti alat untuk mengukir. Dalam perkembangan berikut diartikan sebagai 
sifat, ciri-ciri yang menandai kepribadian seseorang, sekaligus 
membedakannya dari sifat orang lain.( Ratna, 2014: 128) 
Kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) berarti; 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain. Sedangkan karakter menurut pusat bahasa Depdiknas memiliki 
makna ; bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, 
sifat, tabiat, temperamen, watak. Adapun makna berkarakter adalah: 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.jadi dapat 
dikatakan bahwa individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Allah Subhanallahu wa 
Ta‟ala (Syafi‟i. 2012: 7). 
Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripati kualitas 
batiniah/rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi pekerti (sikap 
dan perbuatan lahiriah), sedangkan menurut suyanto, dikutip suparlan 
karakater adalah cara berpikir dan berperilaku yang enjadi ciri khas setiap 
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individu untuk hidup dan bekerja sana, baik dalam lingkup kehidupan 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara (Maksudin. 2003: 3). 
Pendidikan karakter adalah mengajar peserta didik tentang nilai-nilai 
dasar kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, keberanian, 
kebebasan, kesetaraan, dan penghargaan kepada orang lain. Tujuannya adalah 
untuk mendidik anak-anak menjadi bertanggung jawab secara moral dan 
warga Negara yang disiplin (association for supervision and curriculum 
development) (Yaumi, 2014: 10). 
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang sungguh-
sungguh dengan cara  mana ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong, 
dan diperdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan biografi para bijak 
dan pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk 
mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan dipelajari) (Samani, 2011: 
45). 
3. Anak 
Menurut KBBI anak yaitu 1. Generasi kedua atau keturunan pertama, 
2. Manusia yang masih kecil, 3. Manusia yang berasal dari atau dilajirkan di 
(suatu negeri, daerah dsb), 4. Orang yang termasuk disuatu golongan 
pekerjaan (keluarga) (Pusat Bahasa, 2005:56). 
Dalam UU RI No. 35 pasal 1 ayat 1 berbunyi bahwa, Anak adalah 
seseorang yang belum berumur 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 
masih dalam kandungan. (UU RI NO. 35,2014: 2) 
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Anak yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah anak yang belum 
dewasa atau anak yang berumur dibawah 18 tahun.  
4. Serat Sriyatna 
Serat sriyatna merupakan naskah kuno Karya Kanjeng Gusti Pangeran 
Adi Arya Sri Mangkunegara IV. Serat sriyatna ini berbentuk tembang 
macapat  pupuh dhandhang gula yang berjumlah 15 bait. Secara garis besar 
serat sriyatna ini mengandung nasihat-nasihat untuk menjalani kehidupan 
yang akan datang dan memotivasi para generasi muda agar  peduli dengan 
masa depannya . Nasihat-nasihat yang terdapat didalam serat ini diberikan 
oleh Sri Mangkunegara IV ini ditujukan kepada anak-anak, sanak saudara dan 
keturunan kerajaan.  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka bisa 
ditemukan permasalahan yaitu: 
1. Hilangnya minat mempelajari naskah kuno yang mengandung banyak muatan 
pendidikan. 
2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan karakter pada anak. 
3. Perlunya kembali kepada khazanah klasik peninggalan leluhur bangsa seperti 
serat sriyatna. 
D. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini 
dibatasi oleh “Konsep Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat Sriyatna Karya 
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Mangkunegaran IV” dengan analisis terhadap naskah kuno Serat Sriyatna yang 
ditulis oleh K.G.P.AA Mangkunegaran IV. 
E. Rumusan Masalah 
Dari masalah yang telah dibatasi maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: Bagaimana konsep pendidikan karakter anak dalam Serat Sriyatna 
karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui konsep pendidikan karakter anak yang terkandung dalam serat 
sriyatna karya K.G.P.A.A Mangkunegaran IV. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menjadi informasi ilmiah dan acuan bagi penulis yang sama di 
masa yang akan datang. 
b. Unuk menambah wawasan penulis untuk mengetahui lebih dalam konsep 
pendidikan karakter yang terkandung dalam serat sriyatna karya 
Mangkunegaran IV. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi penulis sendiri untuk referensi atau 
investasi keilmuwan untukmendukung dan mengantarkan penulis kedepan 
dapat memahami lebih jauh terkait konsep pendiikan. 
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b. Bagi orangtua diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi tambah 
wawasan untuk mendidik anaknya dan mempunyai pengetahuan akan 
pentingnya memperhatikan dan memotivasi anak agar lebih memupuk 
karakter iman, islam, ihsan. 
 
 
19 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konsep pendidikan karakter 
a. Konsep 
a. Pengertian konsep 
Konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk 
menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental 
sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus 
dan objek-objeknya (Djamarah dan Zain, 2002: 17). Sedangkan menurut 
Carrol (dalam kardi, 1997: 2) mendenifisikan konsep sebagai suatu 
abstraksi dari serangkaian pengalaman yang didenifisikan sebagai suatu 
kelompok objek atau kejadian. Abstraksi berartisuatu proses pemusatan 
perhatian seseorang pada situas tertentu dan mengambil elemen-elemen 
tertentu, serta mengabaikan elemen yang lain (Trianto,2009: 158 ). 
Menurut Rosser (1984), Konsep adalah suatu abstraksi yang 
mewakili satu kelas objek, kejadian kegiatan, atau hubungan yang 
mempunyai  atribut yang sama. Karena  orang yang mengalami stimulus 
yang berbeda-beda, orang membentuk konsep sesuai dengan 
pengelompokan stimulus dengan cara terentu (Dahar, 2011: 63). 
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Dari pemaparan tentang pengertian konsep diatas, penulis 
menarik kesimpulan bahwa konsep adalah suatu ide abstraksi yang 
diperlukan untuk menggambarkan suatu objek. 
b. Cara memperoleh konsep 
Menurut Ausubell (1968), Konsep diperoleh dengan dua cara, 
yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pertama Pembentukan 
konsep merupakan proses induktif. Bila anak dihadapkan pada stimulus 
lingkungan, ia mengabtraksi sifat atau atribut tertentu yang sama dari 
berbagai stimulus. Kedua asimilasi konsep merupakan proses deduktif. 
Dalam proses ini anak-anak diberi nama konsep dan atribut konsep. Ini 
berarti bahwa mereka akan belajar arti konseptual baru dengan 
memperoleh penyajian atribur-atribut konsep, kemudian mereka akan 
menghubungkan atribut-atribut ini dengan gagasan-gagasan relevan 
yang sudah ada dalam struktur kognitif mereka (Dahar, 2011: 64-65). 
b. Pendidikan Karakter 
1) Pengertian pendidikan karakter 
Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan diantara tujuan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasa, kepribadian dan akhlak mulia (Purwanto, 2016: 191). 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen: kesadaran, 
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pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa keseluruhan, 
sehingga menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya (Mulyasa, 
2014: 7). 
Menurut Muslich (2011:67) Pendidikan karakter disebut juga 
pendidikan budi pekerti. Hal ini juga diperkuat oleh zubaidi bahwa 
menurutnya pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yang 
intinya merupakan program pengajaran yang bertujuan mengembangkan 
watak dan tabiat. Budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorsng 
untuk berbuat sopan dan watak merupakan keseluruhan dorongan sikap, 
keputusan, kebiasaan, dan nilai moral. Budi pekerti juga mengandung 
watak moral dan melibatkan keputusan berdasarkan nilai-nilai hidup 
(Kurniawan, 2013: 31). Nilai moralitas yang didasari dan dilakukan itu 
bertujuan untuk membantu manusia menjadi manusia yang utuh. Nilai 
itu adalah nilai yang membantu orang dapat lebih baik hidup bersama 
dengan orang lain dan dunianya untuk menuju kesempurnaan. Nilai itu 
juga menyangkut bergai bidang kehidupann seperti hubungan sesama, 
diri sendiri, hidup bernegara, alam dunia dan Tuhan (Muslich, 2011:67). 
Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian pendidikan karakter adalah suatu program penanaman nilai-
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nilai karakteryang bertujuan untuk membangun manusia yang sempurna 
sesuai dengan kodratnya. 
2) Tujuan dan fungsi pendidikan karakter 
Berbicara tentang tujuan dan fungsi pendidikkan karakter, hal 
tersebut tidak terlepas dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang 
tertera secara rapi dan bijaksana dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem pendidikan nasioanl, bahwa pemerintah menyebutkan tujuan 
pendidikan ialah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Menurut Mulyasa (2014: 9) Pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan simbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada 
setiap satuan pendidikan. Sedangkan menurut Muslich (2011:81) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Disamping itu peserta 
didik secara mandiri dapat meningkatkan dan menggunakan 
penegtahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta 
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mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 
bangsa yang tagguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorirntasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semua dijiwai oleh iman dan 
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan pancasila (Daryanto & 
Darmiatun, 2013:44) 
Menurut Darma Kesuma, tujuan pendidikan karakter khususnya 
dalam setting sekolah, diantranya sebgai berikut: 
a) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan 
b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah 
c) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara 
bersama 
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Selain ketiga tujuan tersebut, ada pendapat lain yang 
mengungkapkan beberapa tujuan pendidikan karakter. Berikut ini 
tujuan-tujuan yang dimaksudkan:  
a) Mengembangkan potensikalbu/nurani/efektif peserta didik sebgai 
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karater bangsa 
b) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku perilaku perserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya 
bangsa yang religius 
c) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa 
d) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan 
e) Mengembangkan lingkunagn kehidupan sekolah sebgai lingkungan 
belajat yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan, dan 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan 
Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar 
agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) memperkuat 
dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkan 
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan. Pendidikan 
karakter dilakukan melalui media yang mencakup keluarga, satuan 
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pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia 
usaha, dan media massa (Daryanto & Darmiatun, 2013:44). 
3) Prinsip-prinsip pendidikan karakter 
Melaksanakan pendidikan karakter tidaklah mudah, perlu adanya 
persiapan-persiapan. Selain itu, dalam upaya melaksanakan pendidikan 
karakter secara maksiaml ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. 
Dalam Mulyasa (2014:6) Ki Hajar Dewantara sebagai pahlawan 
pendidikan nasional memiliki pandangan tentang prinsip-prinsip 
pendidikan karakter, sebagai berikut: 
a) Hak seseorang untuk mengatur diri sendiri denga tujuan tertibnya 
persatuan dalam kehidupan umum 
b) Pengajaran berarti mendidik anak agar merdeka batinnya, pikirannya, 
dan tenaganya 
c) Pendidikan harus selaras dengan kehidupan 
d) Kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat memberi 
kedamaian hidup 
e) Harus bekerja menurut kekuatannya sendiri 
f) Perlu hidup dengan berdiri sendiri 
g) Dengan tidsk terikat, lahir batin dipersiapkan untuk memberikan 
pelayanan kepada peserta didik 
Menurut Aqib & Sujak (2011:11) menyatakan bahwa prinsip 
pendidikan karakter sebagai berikut: 
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a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
b) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan, dan perilaku 
c) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk 
membangun karakter 
d) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian 
e) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 
perilaku yang baik 
f) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang, yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka sukses 
g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para peserta didik 
h) Memfungsikan sekluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karanter dan stia kepada 
niali dasar yang sama 
i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter 
j) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 
usaha membangun karakter 
k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter dan manifestasi karakter positif dalam keidupan peserta 
didik 
27 
 
 
 
4) Landasan-landasan pendidikan karakter 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, ada landasan-landasan 
yang dapat dijadikan rujukan. Landasan-landasan disini dimaksudkan 
supaya pendidikan karakter yang diajarkan, tidak menyimpang dari jati 
diri masyarakat khususnya anak-anak dan negara. Berikut merupakan 
landasan-landasan dalam melaksanakan dan mengembangkan 
pendidikan karakter khususnya di indonesia menurut Fadillah & 
Khorida (2014:33-34): 
a) Agama  
Agama merupakan sumber kebaikan. Oleh karena itu, 
pendidikan  karakter harus dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai 
ajaran agama. Pendidikan karakter tidak boleh bertentangan dengan 
agama. Dengan demikian, agama merupakan landasan yang pertama 
dan utama dalam mengembangkan pendidikan karakter. 
b) Pancasila  
Pancasila merupakan dasar negara indonesia yang menjadi 
acuan dalam melaksanakan setiap roda pemerintahan. Dalam 
hubungannya dengan pendidikan karakter, pancasila harus menjadi 
ruh setiap pelaksanaannya. Artinya, pancasila yang susunannya 
tercantum dalam UUD 1945, nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
menjadi niai-nilai pula dalam mengatur kehidupan politik, hukum, 
ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. Oleh karena itu, dalam 
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konteks pendidikan karakter dimaksudkan untuk mempersiapkan 
peserrta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga 
negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-
nilai pancasila dalam kehidupan sebagai warga negara. 
c) Budaya  
Di negara atau di daerah manapun pasti mempunyai 
kebudayaan yang berbeda-beda, salah satunya indonesia yang 
memiliki keaneragaman budaya. Maka, sudah menjadi keharusan bila 
pendidikan karakter juga harus berlandaskan pada budaya. Artinya, 
nilai budaya dijadikan sebgai dasar dlam pemberian makna terhadap 
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyatrakat. 
Oleh karena itu, budaya yang ada di suatu daerah harus menjadi 
sumber nilai dalam pendidikan karakter bangsa. Hal ini dimaksudkan 
supaya pendidikan yang ada tidak tercabut dari akar budaya bangsa. 
d) Tujuan pendidikan nasional 
Melihat dari tujuan pendidikan nasional, bahwa pemerintah 
menyebutkan tujuan pendidikan ialah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Dalam pendidiakna karakter, landasan ini 
tidak boleh terlupakan, meskipun itu pada anak usia dini. Pendidikan 
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karakter harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasioanl. Oleh 
karena itu, nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan harus 
terintegritas dengan tujuan pendidikan nasional. 
5) Model-model pendidikan karakter 
Dalam bukunya M. Noor (2012: 109) Ratna menyebutkan tiga 
unsur yang harus dilakukan dalam model pendidikan karakter.  Pertama, 
knowing the good. Untuk membentuk karakter, anak tidak hanya 
sekedar tahu mengenai hal-hal yang baik, namun mereka harus dapat 
memahami kenapa perlu melakukan itu. Selama ini mereka tahunya 
mana yang baik dan buruk, namun mereka tidak tahu alasannya. 
Kedua, feeling the good. Konsep ini mencoba membangkitkan 
rasa cinta untuk melakukan perbbuatan baik. Di sini anak dilatih untuk 
merasakan efek dari perbuatan baik yang dia lakukan. Jika feeling the 
good sudah tertanam, itu akan menjadi „mesin‟ atau kekuatan luar biasa 
dari dalam diri seseorang untuk melakukan kebaikan atau 
menghindarkan perbuatan negatif.  
Ketiga, acting the good. Pada tahap ini, anak dilatih untuk 
berbuat mulia. Tanpa melakukan apa yang sudah diketahui atau 
dirasakan oleh seseorang , tidak akan ada artinya. Selama ini hanya 
imbauan saja, padahal berbuatan sesuatu yang baik itu harus dilatih, dan 
m enjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Menurut ratna, ketiga faktor 
tersebut harus dilatih secara terus menerus hingga menjadi kebiasaan. 
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Jadi, konsep yang  dibangun, adalah habit of the mind, habit of the 
heart, dan habit of the hands. 
6) Nilai-nilai pendidikan karakter 
Karakter merupakan sesuatu yang penting yang terdapat didalam 
diri manusia. Untuk itu didalam dirimanusia harus ternanam nilai-nilai 
karakter yang baik. Karena manusia yang baik dapat dilihat melalui 
karakter yang dimiliki manusia tersebut. Nabi Muhammad bersabda: 
 اًق ل خ ْمِِهئااسِِنل ْم ك راايِحاو اًق ل خ ْم ه  ن اسْحاأ ًنااْيِْإ اْيِْنِمْؤ مْلا  لامْكا  )يذيمرت و دحما هاور(  
Artinya: “Orang yang paling sempurna imanya adalah orang yang 
terbaik akhlaknya dan sebaik-baikkamu adalah yang paling 
baik akhlaknya kepada istri-istrimu (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) (Marzuki, 2005: 138). 
Adapun nilai-nilai karkater yang harus ditanamkan didalam diri 
manusia seperti berikut:   
Kementerian pendidikan nasional melalui webset 
http://www.kemdiknas.go.id telah melansirkan ada sembilan pilar 
pendidikan karakter (Suyanto, 2010). Kesembilan pilar tersebut 
meliputi: 
a) Cinta tuhan dan segenap ciptaannya 
b) Kemandirian dan tanggung jawab 
c) Kejujuran/amanah dan diplomatis 
d) Hormat dan santun 
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e) Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerja sama 
f) Percaya diri dan kerja keras 
g) Kepemimpinan dan keadilan 
h) Baik dan rendah hati 
i) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan (Samani & Hariyanto. 2013: 
106) 
Tabel 2.1 nilai karakter lelaki salih menurut Abu muhammad Jibriel 
Abdul Rahman (sumber: Kesuma,dkk, 2011:13) 
No Sifat dan karakter 
1. Ikhlas dalam beramal 
2. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
3. Program hidupnya Jihad Fi Sabilillah 
4. Sangat rindu Syahid fi Sabilillah 
5. Sabar menghadapi ujian Allah 
6. Negeri akhirat tujuan utamanya 
7. Sangat takut kepada Allah dan ancaman-Nya 
8. Bertobat dan mohon ampun atas dosa-dosa-Nya 
9. Shalat malam menjadi kebiasaanya 
10. Zuhud dunia dan mengutamakan akhirat 
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11. Tawakal kepada Allah 
12. Senantiasa gemar berinfaq 
13. 
Kasih sayang sesama mukmin dan keras terhadap orang 
kafir 
14. Senantiasa berdakwah dan amar ma‟ruf nahi munkar 
15. Kuat memegang amanah, janji, dan rahasia 
16. Bersikap  santun menghadapi kebodohan manusia 
 
Tabel 2.2 nilai karakter minimal yang akan dikembangkan dalam 
pembelajaran (sumber: Samani & Hariyanto, 2013: 107) 
Kualitas karakter 
1. Kewaspadaan 
2. Perhatian 
3. Kesediaan 
4. Kebajikan 
5. Keberanian 
6. Kehati-hatian 
7. Keharuan, rasa 
peduli yang 
tinggi 
8. Kesiapan hati 
9. Kreativitas 
10. Bersifat yakin 
14. Kerajianan 
15. Kecerdasan 
16. Kebijaksanaan 
17. Ketabahan 
18. Antusias 
19. Keyakianan 
20. Kelenturan, 
keluwesan 
21. Pemberi maaf 
22. Dermawan 
23. Lemah lembut 
24. Pandai 
27. Kerendahan hati 
28. Inisiatif 
29. Kerianagan 
30. Keadilan  
31. Kesetiaan 
32. Kelembutan hati 
33. Kepatuhan 
34. Kerapian 
35. Kesabaran 
36. Kepercayaan 
37. Ketepatan waktu 
38. Kecerdikan, 
40. Pelindung 
41. Kontrol diri 
42. Kepekaan 
43. Ketulusan 
hati 
44. Ketelitian 
45. Sikap 
berhemat 
46. Toleran 
47. Kejujuran 
48. Sifat bajik 
49. Kearifan 
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11. Rasa hormat 
12. Dapat 
diandalkan 
13. Berketetapan 
hati 
berterima kasih 
25. Sifat 
menghormati 
orang lain 
26. Keramah 
tamahan 
panjang akal 
39. Pertanggung 
jawaban 
kebijakan 
 
Tabel 2.3 nilai karakter yang harus dimiliki oleh kaum muslimin baik 
menurut Al Qur‟an dan Al hadist (sumber: Samani & Hariyanto, 2013: 
79) 
No Karakter 
1 Menjaga harga diri 
2 Rajin bekerja mencari rezeki 
3 Bersilaturahmi, menyambung komunikasi 
4 Berkomunikasi dengan baik  dan menebar salam 
5 Berkomunikasi dengan baik dan santun, gemar memberi 
salam 
6 Jujur, tidak curang, menepati janji amanah 
7 Berbuat adil, tolong menolong, saling mengasihi, dan 
saling menyayangi 
8 Sabar dan optimis 
9 Bekerja keras, bekerja apa saja asal halal 
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10 Kasih sayang dan hormat kepada orang tua, tidak menipu 
11 Pemaaf dan dermawan 
12 Berempati, berbela rasa sebagai manifestasi kebaikan 
13 Berkata benar tidak dusta 
14 Selalu bersyukur 
15 Tidak sombong dan angkuh 
16 Berbudi pekerti (akhlak ) luhur 
17 Berbuat baik dalam segala hal 
18 Haus mencari ilmu, berjiwa kuioritas 
19 Punya rasa malu dan iman 
20 Berlaku hemat 
21 Berkata yang baik atau diam 
22 Berbuat jujur tidak korupsi 
23 Konsisten, istiqomah 
24 Teguh hati tidak putus asa 
25 Bertanggung jawab 
26 Cinta damai 
 
 
Tabel 2.4Nilai dan deskripsi nilai pendidikan karakter bagi anak 
(diadaptasi seperlunya dari kemendiknas, 2010: 9-10) 
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(Wibowo, 2013: 71-73) 
 
No Nilai Deskripsi 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakn ajaran agama yang dianutnya, 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. 
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
3. Toleransi Sikap tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya 
4. Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya 
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6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil bari dari sesuatu 
yang telah diteliti 
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dab bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain 
9. Rasa Ingin  
Tahu 
Sikap dan tindakan yang beruapaya untuk 
mengetahui lebih ,endalam dan luas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar 
10. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentinagn bangsa dan 
negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11. Cinta Tanah 
Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkunagn, fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
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dan politik bangsa 
12. Menghargai 
Prestasi 
Siakp dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain 
13. Bersahabat/ 
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain 
14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya 
15. Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan kepada dirinya 
16. Peduli 
Lingkunagn 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkunagn alam 
disekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi 
17. Peduli Sosial Siakp dan tindakan yang ingin selalu memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarkat yang 
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membutuhkan 
18. Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya) negara dan Tuhan yang maha Esa 
19. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
20. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil berbeda dari 
produk/jasa yang telah ada 
21. Berani 
Mengambil 
Resiko 
Kemampuan seseorang untuk menyukai 
pekerjaan yang menantang, berani dan mampu 
mengambil resiko kerja 
22. Berorientasi 
Pada Tindakan 
Mengambil inisiatif untuk bertindak, dan 
bukan menunggu, sebelum sebuah kejadian 
yang tidak dikehendaki terjadi 
23. Kepemimpinan Siakp dan perilaku seseorang yang selalu 
terbuka terhadap saran dan kritik, mudah 
bergaul, dan mengarhakan orang lain 
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24. Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas  dan 
mengatasi bergabai hambatan 
25. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan 
26. Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
27. Inovatif Kemampuan untuk menerapkan kreatifitas  
dalam rangka memecahkan persoalan-
persoalan dan peluang untuk meningkatkan 
dan memperkaya kehidupan 
28. Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang yang mau dan 
mampu nmelaksanakn tugas dan kewajibannya 
29. Kerja Sama Perilaku yang didasarkan dalam upaya 
menjadikan dirinya mampu menjalin 
hubungan denagn orangb lain dalam 
melaksanakn tindakan , pekerjaan 
30. Pantang 
Menyerah 
Sukap dan perilaku seseorang  yang tidak 
mudah menyerah untuk mencapai suatu tujuan 
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(Ulet) denagn bergai alternatif  
31. Komitmen Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
oleh seseorang, baik terhadap dirinya maupun  
orang lain 
32. Realitas Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagi 
landasan berpikir yang rasionil dalam setiap 
pengambilan keputusan maupun 
tindakan/perbuatannya 
33. Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang beruapaya untuk 
mengetahui lebih ,endalam dan luas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar 
34. Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain 
35. Motivasi Kuat 
Untuk Sukses 
Sikap dan tindakan selalu mencari solusi 
terbaik 
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2. Anak 
a. Pengertian anak 
Anak adalah bakal menjadi orang dewasa pada suatu saat kelak, 
dalam bahasa kerennya, menjadi pemilik dan pengelola masa depan. Untuk 
menjadi pemilik dan peneglola masa depan. Tentunya mereka harus 
dipersiapkan dengan baik oleh orang-orang dewasa disekitarnya yang 
menjadi tanggung jawab penyelenggara perlindungan anak, mulai dari 
komponen masyarakat terkecil yaitu, orangtua, masyarakat negara dan 
pemerintah (soyomukti, 2008:22). 
Erikson dalam hurlock menyebutkan bahwa anak adalah gambaran 
awal manusia menjadi manusia, yaitu masa dimana kebajikan berkembang 
secara pasti. Dengan kata laian, bila dasar-dasar kebajikan gagal 
ditanamkan pada anak usia dini, maka dia akan menjadi orang dewasa yang 
tidak memiliki nilai-nilai kebajikan (M.Noor, 2012: 65). 
b. Metode pendidikan yang berpengaruh terhadaap anak  
Abdullah nashih ulwan (terj. Miri, 1999: 143) menyimpulkan 
metode pendidikan yang berpengaruh efektif terhadap  menjadi lima 
metode, yaitu: (1) metode keteladanan (2) metode pembiasaan (3) metode 
nasihat (4) metode pengawasan (5) metode hukuman. 
1) Metode keteladanan 
Pendidik akan merasa lebih mudah mengomunikasikan pesannya 
secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan memahamip pesan 
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tersebut apabila ia melihat pendidiknyatidak memberi contoh tentang 
pesan yang disampaikannya 
2) Metode pembiasaan 
Pendidikan dengan metode pembiasaan adalah termasuk prinsip 
utama dalam pendidikan dan merupakan metode paling efektif dalam 
pembentukan akidah dan penelusuran akhlak anak. Sebab, pendidikan 
ini didasarkan pada perhatian dan pengikutsertaan, didirikan atas targhib 
dan tarhib serta bertolak dari bimbingan serta pengarahan. 
3) Metode nasihat 
Salah satu metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 
pembentukan akidah anak dan mempersiapkan aspek akhlak, emosional 
maupun sosial, adalah pendidikan anak dengan petuah atau nasihat. Hal 
ini disebabkan karena petuah atau nasihat memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam menyadarkan anak akan hakikat sesuatu, mendorong 
mereka menuju harkat dan martabat yang luhur 
4) Metode perhatian/pengawasan 
Yang dimaksud dengan metode pendidikan  dengan perhatian 
adalah senantiasa memberikan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek akidah dan akhlak anak, mengawasi dan 
memperhatikan kesiapan mental dan sosial, disamping selalu bertanya 
tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya 
5) Metode hukuman 
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Pendidikan dengan metode pemberian hukuman ini diharapkan 
anak akan jera dan berhenti dari perilaku yang buruk. Ia akan 
mempunyai perasaan dan kepekaan menolak mengikuti hawa nafsunya 
untuk dan mengerjakan hal-hal yang di haramkan. 
3. Serat sriyatna   
Secara bahasa serat adalah tulis, surat (purwadi, 2009:313). Sedangkan 
sriyatna  secara bahasa  dibagi menjadi dua kata yaitu sri dan yatna. Sri 
mempunyai arti kilau, sinar, kecantikan; nasib baik, kemakmuran, kekayaan, 
kesuburan; cahaya kekuasaan  (sakti) yang melekat menjadi sifat raja 
(Zoetmulder, 2006: 1123),dan kata Yatna  mengandung arti  usaha, 
pengerahan tenaga, daya kekuatan, kesulitan, pemeliharaan)  1. Usaha, 
pengerahan tenaga, ketelitian, perhatian, ketekunan. 2. Bekerja keras, dengan 
penuh semangat kerja; menaruh perhatian penuh (Zoetmulder, 2006: 1490). 
Melihat dari segi bahasa yang telah dipaparkan diatas penulis 
menyimpulkan bahwa Serat Sriyatna ini merupakan naskah yang berisitentang 
berusaha keras untuk mencapai kemakmuran. Serat sriyatna ini merupakan 
karya dari Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Sri Mangkunegara IV yang 
ditulis pada tahun 1861. Tulisan Serat Sriyatna berbentuk tulisan aksara jawa. 
Serat sriyatna merupakan bagian dari serat warni-warni. Didalam serat warni-
warni terdapat 14 serat piwulang, salah satunya serat sriyatna. Sedangkan 
serat sriyatna yang akan peneliti teliti yaitu menggunakan versi pigeaud yang 
diterbitkan di Surakarta pada tahun 1953. Dalam pigeaud serat sriyatna ini 
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terdapat dihalam 33-39. Serat ini berbentuk tembang macapat yang terdiri dari 
15 bait. Mengutip (Endraswara: 26) Bahwa dalam tembang macapat 
mempunyai macam-macam jenis seperti: mijil, kinanthi, sinom, asmarandana, 
dhandhanggula, gambuh, maskumambang, durma, pangkur dan lain-lainnya, 
setiap jenisnya mempunyai makna dan sifat. Serat sriyatna ini berbentuk 
tembang macapat dhandhanggula, adapun sifat dhandhanggula yaitu luwes, 
gembira, endah dan dapat digunakan untuk siapa saja. 
Menurut Bambang Husein Almarie (2018) bahwa Serat Sriyatna 
merupakan karya K.G.P.A.A Sri Mangkunegara VI. Secara khusus serat ini 
merupakan nasihat yang ditujukan kepada anak-anak, keturunan, dan sanak 
saudara, kerabat beliau. Namun demikian di dalamnya terkandung nasihat dan 
petuah yang juga relevan bagi kalangan umum. Secara garis besar serat ini 
memotivasi agar anak-anak muda peduli dengan kehidupannya kelak, 
semangat dalam mempersiapkan diri menghadapi tantangan zaman, dan tidak 
hanya mengandalkan orang tua mereka saja karena orang tua tidak selamanya 
akan bersama dalam hidupnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan penjelasan 
tentang penelitian bahwasanya suatu penelitian tersebut belum pernah dikaji oleh 
pihak lain. Selain itu, kajian penelitian terdahulu memberikan kontribusi dalam 
penguatan terhadap teori-teori dalam penelitian dengan sumber yang sudah 
diteliti. 
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Dalam kajian penelitian terdahulu ini, penulis mengambil berbagai 
sumber karya ilmiah untuk memberikan penjelasan yang lebih signifikan maksud 
dari penelitian yang sedang dikaji, antara lain: 
1. Skripsi, Ardi Rahmad (2014), yang berjudul “Konsep Pendidikan Karakter 
Dalam Serat Wedhatama karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV Dan 
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam.” Dalam hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: 1) Serat Wedhatama berisi konsep pendidikan karakter 
sesuai Indonesia Heritage Foundation (IHF) diantaranya Cinta Tuhan dan 
segenap ciptaan-Nya(love Allah, trust, reverence, self, loyaliti), kemandirian 
dan tanggung jawab (responsibility, excellence, self reliance, dicipline, 
orderlines), kejujuran/amanah, bijaksana, (trustworthiness, realibility, 
honesty), hormat dan santun (respect, courtesy, obedience), dermawan, suka 
menolong dan gotong royong (love, compassion, caring, emphaty, 
generousity, moderation, cooperation), percaya diri, kreatif, dan pekerja keras 
(confidience, assertiviness, creativity, resourcarefulness, courage, 
determination and enthusiasm), kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, 
mercy, leadership), baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, 
modesty), toleransi, kedamaian, dan kesatuan (tolerance, flexibility, 
peacefilness, unity) 2) Relevansi konsep pendidikan karakter dalam Serat 
Wedhatama karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV dapat ddilihat melalui 
ketelibatannya dalam beberapa bait sesuai dengan Al-Qur‟an. 3) Relevansi 
konsep pendidikan karakter dalam Serat Wedhatama karya K.G.P.A.A 
46 
 
 
 
Mangkunegara IV dibagi menjadi dua yaitu relevansi secara langsung dan 
relevansi secara tidak langsung. Dalaam penelitian ini ada3 kata kunci yaitu : 
1. Pendidikan karakter 2. Serat Wedhatama karya K.G.P.A.A Mangkunegara 
IV 3. Pendidikan islam. 
2. Skripsi, Abdul Ghofur (2014), yang berjudul “Konsep Pendidikan Karakter 
Dalam Al Quran Surat Lukman Ayat 12-14.” Dalam hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa: Konsep pendidikan karakter dari segi materi yang 
terdapat dalam Al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-14 dapat disimpulkan yaitu 
karakter syukur, karakter iman, dan karakter berbakti kepada kedua orang tua. 
Karakter tersebut secara umum dapat disebut sebagai karakter religius. 
Dari berbagai penelitian tentang pendidikan karakter diatas memiliki 
karakteristik tersendiri-sendiri. Dalam karya Ardi Rahmad menggambarkan 
konsep pendidikan karakter dalam serat whedatama dan relevansinya terhadap 
pendidikan islam.Dalam karya Abdul Ghofur menggambarkan tentang konsep 
pendidikan karakter dalam dalam al-qur‟an surat Luqman ayat 12-14.   
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji tentang Konsep 
Pendidikan Karakter Anak Dalam Serat Sriyatna Karya Sri Mangkunegara IV. 
Disinilah yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya 
yang disebutkan diatas. 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudkan generasi yang 
berkualitas dan bermartabat. Melalui pendidikan manusia dapat mengerti, 
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memahami, dan mendewasakan diri untuk berperan aktif dalam kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan pula yang menjadikan manusia 
memiliki karakter sempurna, sehingga mampu bertindak dan bersikap sesuai 
dengan landasan dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Melalui 
pendidikan tersebut, maka diikhtiarkan mampu tercipta tatanan masyarakat yang 
aman, damai, tenteram, dan kondusif.  
Seiring dengan arus globalisasi yang kian mengganas, terlihat tujuan 
mulia pendidikan belum dapat terimplementasi dengan baik. Di era ini pengaruh 
globalisasi menggejala dalam setiap lini kehidupan manusia. Pengaruh tersebut 
dapat dilihat pada bidang ekonomi, bisnis, perdagangan, hukum, teknologi, 
budaya, dan tentunya dalam bidang pendidikan. Dampak negatif terbesar dari 
globalisasi yaitu melibatkan dampak kepada anak. 
Melihat situasi dan kondisi tersebut, maka urgen untuk menerapkan 
sebuah konsep ataupun paradigma pendidikan yang baru. Konsep pendidikan 
yang benar-benar memanusiakan manusia dengan penyeimbangan tiga potensi 
manusia melalui tiga ranah, yaitu a.  (knowing the good) ,mengetahui dan 
memahami kebaikan, hal ini untuk mengenalkan perbuatan-perbuatan yang baik, 
b. (feeling the good)  perasaan yang baik, ini untuk membangkitkan rasa cinta 
untuk melakukan perbuatan baik, c. (acting the good) bertindak kebaikan, hal ini 
perlu adanya pelatihan dan pengawasan agar bisa berjalan sesuai dengan baik. 
Fitrah manusia sudah ada sejak bayi, tetapi fitrah yang secara asal 
cenderung kepada kebenaran dapat berubah akibat berbagai pengaruh lingkungan 
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keluarga dan sosial yang luas. Hal ini memiliki konsekuensi bahwa pendidikan 
karakter perlu diimplementasikan sejak dini sehingga mampu mengoptimalkan 
perkembangan kejiwaan anak. Perkembangan anak dimulai dari pergaulan di 
keluarga, kemudian berlanjut di sekolah. Dalam fase-fase ini komponen keluarga 
dan sekolah memiliki peran penting dalam membangun karakter anak, sehingga 
anak yang berada dalam masa emas perkembangan mampu mulai 
menginternalisasi dan mengoptimalisasi nilai-nilai dari pendidikan karakter ke 
dalam diri anak demi membangun generasi yang lebih baik dan menciptakan 
kemajuan bangsa.  
Dalam pandangan jawa terdapat karya sastra yang dapat dijadikan 
pondasi atau landasan dalam internalisasi pendidikan karakter, yaitu karya sastra 
serat sriyatna yang ditulis oleh Sri Mangkunegara IV. Dalam serat sriyatna ini 
berisi tentang nasihat-nasihat yang ditujukan untuk anak-anak atau para generasi 
bangsa. Agar para anak muda atau generasi bangsa bersemangat dalam menjalani 
kehidupan dan untuk mempersiapan menghadapi tantangan zaman sekarang ini 
yang sudah banyak permasalahan. Bahwa dalam serat ini secara khusus diberikan 
oleh raja kepada anak, dan para keturunannya untuk membekali mereka dalam 
menhadapi kehidupan yang akan datang. Nasihat-nasihat dan petuah yang 
terdapat dalam serat sriyatna ini juga sangat relevan untuk kalangan umum 
karena dapat membangun karakter anak yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian atau pemaparan diatas diharapkan, supaya didalam 
diri anak mempunyai bekal dalam menjalani kehidupan yang akan datang, 
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dengan menanamkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya serta mendapat 
kehidupan yang baik. Oleh sebab itu, penulis mencoba mengupas dan membahas 
dalam penelitian ini dengan judul “Konsep Pendidikan Karakter Anak Dalam 
Serat Sriyatna Karya Sri Mangkunegara IV” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam kajian ini ialah menggunakan 
metode penelitian kepustakaan (library search). Metode  penelitian kepustakaan 
(library search), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menghimpun data dari berbagai literatur.  Literatur yang diteliti tidak terbatas 
pada buku-buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, 
jurnal, dan surat kabar. Penekanan metode penelitian kepustakaan ini adalah 
ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan 
lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang 
diteliti (Khuriyah, dkk, 2017: 41). 
B. Data Dan Sumber Data 
Dalam penelitian kepustakaan(library search), mempelajari berbagai 
sumber baik dari buku-buku, majalah, jurnal, surat kabar, dokumen, tulisan-
tulisan lain sebagai pembanding dan penunjang. Metode ini digunakan penulis 
untuk memperoleh data dan informasi tentang judul penelitian. Bahwa dalam 
penelitian kualitatif terdapat dua bentuk sumber data yaitu: 
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1. Sumber data primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari 
(Azwar, 2013: 91). Dalam penelitian ini, sumber data primer yang digunakan 
yaitu: 
a. Serat Sriyatna karya Kanjeng Gusti Pangeran Adi Arya Mangkunegara IV. 
Versi Pigeaud 
b. Kajian sastra klasik serat sriyatna oleh Bambang Husein Almarie 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder atau data tangan ke dua adalah data yang diperoleh 
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 
laporan yang telah tersedia (Azwar, 2013: 91). Dalam penelitian ini, sumber 
data sekunder yang digunakan yaitu:  
a. Konsep & model pendidikan karakter, karya Muchlas Samani 
b. Mengembangkan Karakter Anak Secara Efektif. Karya Rohinah M. Noor 
Yogya 
c. Pendidikan karakter kajian teori dan praktik di sekolah.Dharma Kesuma, 
dkk.  
d. Pendidikan Anak Usia Dini.Karya Agus wibowo  
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e. Pendidikan karakter anak usia dini karya Muhammad Fadillah & Lilif 
Mualifatu Khorida.  
f. Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah karya Daryanto & Suryatri 
Darmiatun 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan  utama dari penelitian adalah mendapat data. 
Tanpa mengetahui  teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapat 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Indranata, 2008: 224). Teknik 
pengumpulan data yang diguanakan  dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peritiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya  catatan  
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceria, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya oto, gambar hidup, sketa dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang berupa gambar, 
patung film, dan lain-lain (Sugiyono, 2015: 240). Dengan ini penulis dituntut 
untuk mencari dan mengambil data dari berbagai sumber tertulis yang terkait 
dengan sasaran penelitian baik dari dokumen yang membicarakan tentang teori 
dari penelitian hingga sumber-sumber tentang masalah penelitian. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik keabsahan data 
seperti, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Sedangkan teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data tersebut untukkeperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 2012: 330). 
Menurut Denzin (1978) ada empat macam dalam Teknik Triangulasi 
yaitu Triangulasi dengan sumber, Triangulasi dengan metode, Triangulasi 
dengan penyidik, dan Triangulasi dengan teori.  Dalam penelitian ini jenis 
Triangulasi yang digunakan yakni Triangulasi dengan sumber. Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kulaititaf (Moleong, 2012: 330). Dari pengertian Triangulasi yang 
telah dijelaskan diatas  maka dapat dipahami secara khusus bahwa Trangulasi 
dengan sumber merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sumber lain sebagai keperluan dalam mengkaji maupun 
pembanding dari sumber data utama yang hendak dikaji. Dalam penelitian ini, 
penulis juga melakukan perbandingan data hasil pengamatan pribadi dengan 
wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Bambang Wiyono 
yang sebagai penerjemah Serat Sriyatna tersebut. 
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E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dan dikelompokkan, maka langkah selanjutnya 
adalah analisis data. Menurut Mukhtar (2007: 199) Teknik analisis data 
merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk 
menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah content analysis. Sementara Berelson (1952) mendenifisikan 
bahwa analisis isi adalah suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis 
secara sistematik, objektif, dan kualitatif terhadap pesan yang tampak (Bungin, 
2012: 187). Atau secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara 
data-data yang sudah diperoleh, dibaca, diterjemah, dipelajari, kemudian 
dianalisis secara mendalam.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Biografi Mangkunegara IV 
1. Silsilah KGPAA Sri Mangkunegara IV 
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV (KGPAA 
Mangkunegara IV) lahir pada tanggal 3 maret 1811 (Senin Pahing, 8 Sapar 
1738 Tahun Jawa Jumakir, Windu Sancaya) dengan nama kecil Raden 
Mas Sudira. Ayahnya bernama KPH Adiwijaya I sedang ibunya adalah 
putri KGPAA Mangkunegara II bernama Raden Ajeng Sekeli. Oleh karena 
KPH Adiwijaya I adalah putera Raden Mas Tumenggung 
Kusumadiningrat yang menjadi menantu Sri Susuhunan Pakubuwono III, 
sedangkan R.A Sekeli adalah putri dari KGPAA Mangkunegara II, maka 
secara garis keturunan R.M. Sudiro silsilahnya adalah sebagai cucu dari 
Mangkunegara II dan cicit dari Sri Susuhunan Pakubuwono III. Selain itu 
beliau merupakan cicit dari K.P.A. Adiwijaya Kartasura yang terkenal 
dengan sebutan pangeran Seda Ing Lepen Abu yang gugur ketika melawan 
kompeni Belanda. Masa pemerintahannya adalah sejak 1853 hingga 
wafatnya 1881 (Soedibyo, 2011: 103). 
2. Riwayat Pendidikan KGPAA Sri Mangkunegara IV 
Sri Mangkunegara IV tidak menempuh pendidikan formal, karena 
sistem ini belum muncul ketika itu. Ia dididik oleh eyang Mangkunegara 
II. Setelah berusia 10 tahun, oleh eyangnya ia diserahkan kepada pangeran 
Rio, saudara sepupunya yang kelak menjadi Mangkunegara III. Pangeran 
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Rio diserahi tugas untuk mendidik Sudira mengenai membaca menulis, 
berbagai cabang kesenian dan kebudayaan serta kawruh lainnya. Sudira, 
lima tahun penuh belajar dengan tekun dibawah bimbingan pangeran Rio. 
Menurut pengakuannya sendiri, pada masa mudanya ia sangat tertarik 
kepada pelajaran agama, lalu ia berguru kepada para ulama sampai 
mengenai aturan ibadah haji (Jatmiko, 2005: 7). 
Belum merasa puas menuntut ilmu agama Sri Mangkunegara 
ditarik untuk mengabdi kepada pemerintah. Selama mengabdi beliau 
mendapat pekerjaan yang cukup banyak sehingga  setiap harinya 
disibukkan dengan bekerja. Dalam kesibukannya beliau tetap menjalankan 
kewajiban beribadah (Jatmiko, 2005: 8).    
Mangkunegara IV hidup sezaman dengan pujangga Ranggawarsita 
dan sunan Paku Buwana IX. Agaknya dalam hal memperdalami ilmu 
agama dan khusunya ilmu batin, ia tidak selalui sesuai atau sealiran 
dengan Ranggawarsita, meski hubungan keduanya cukup akrab. Bersama-
sama pimpinan dewan ahli sastra jawa seperti Paku Buwana IX, dan Wirya 
Kusuma dan Joyo Sarosa, kedua tokoh inni ikut aktif berdiskusi, bertukar 
fikiran atau bahkan kadang-kadang mengadu kedalaman ilmu batin 
masing-masing, dalam rangka memperdalam ilmu agama, seni sastra dan 
lain-lain (Jatmiko, 2005: 8). 
3. Prestasi Kerja KGPAA Sri Mangkunegara IV 
Masa pemerintahan Mangkunegara IV (25 Maret 1853-2 
September 1881) merupakan salah satu tonggak sejarah pura 
Mangkunegaran. Pada masa Mangkunegara IV, Pulau Jawa mengalami 
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kemajuan ekonomi pesat akibat tumbuhnya industri gula. Pura 
mangkunegaran yang memiliki Pabrik Gula Colomadu dan Pabrik Gula 
Tasikmadu menikmati kelimpahan kesejahteraan dari besarnya ekspor gula 
Hindia Belanda ke pasaran dunia (Santosa, 2011:  40). 
Mangkunegara IV memiliki intuisi bisnis modern yang mendorong 
profesionalisme di kalangan kawulanya. Salah satu terobosan yang 
dilakukan adalah mendirikan Pabrik Gula Colomadu yang dipimpin 
seorang Eropa bernama R Kamp pada tahun 1861. Mangkunegara IV 
mengimpor mesin-mesin uap dari eropa untuk melengkapi colomadu. 
Sukses dengan Colomadu, pabrik kedua Tasikmadu pun dibangun 
Mangkunegara IV. Pabrik pengolahan nila (indigo) didirikan tahun 1880. 
Sejak era Mangkunegara I, budidaya nila sudah berkembang diwilayah 
Pura Mangkunegaran. Komoditasi indigo laku dijual di Eropa. (Santosa, 
2011:  41). 
Terobosan lain diteruskan dengaan mengembangkan budidaya kina 
di Kabupaten Karanganyar seluas 100 hektar. Penanaman teh dicoba 
dilahan 30 hektar di Kawedanan Tawangmangu di bawah pengawasan J.B 
Vogel. Namun pada tahun 1874, upaya ini dihentikan karena tidak 
memberikan hasil memuaskan. Jauh dari sebelum belanda membuka 
sektor agrobisnis bagi investor-investor eropa pada akhir abad ke-19, 
Mangkunegaran IV sudah membuat serangkaian terobosan. Daerah tepian 
hutan seperti di lereng Gunung Lawu ditanami kina dan pala. Kas kerajaan 
pun menerima pemasukan melimpah (Santosa, 2011: 42). 
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4. Bidang Pertahanan KGPAA Sri Mangkunegara IV 
Kemajuan ekonomi turut diikuti dengan peningkatan kualitas dan 
kuantitas legiun mangkunegara. pada masa ini, berlangsung perang aceh 
yang menjadi salah satu ajang pengalaman tempur berharga bagi legiun 
mangkunegaran yang terlibat dalam ekspedisi kedua perang aceh akhir 
tahun 1873 (Santosa, 2011:   44). 
Modernisasi pun dikembangkan secara kualitas teknis dan 
kuantitas pasukan legiun mangkunegaran. Mangkunegara IV 
memerintahkan penggantian senapan dari senapan locok (diisi dari laras 
atau voorlad) ke senapan modern dengan grendel atau mekanisme 
pengunci yang diisi dari belakang (achterlaad) dengan memakai patrum. 
Jenis senapan yang dipakai adalah senapan bauwman.  
Satuan infanteri dibagi atas Wiratama dengan 200 personel, 
Subamanggala dengan 100 prajurit yang bertugas:  
a. Rontek pinggir jalan 
b. Mengawal jenazah 
c. Mengawal pengantin 
Khusus satuan Margayuda bertugas patroli malam hari di dalam 
kota surakarta. Para prajurit tersebut mengenakan seragam dengan busana 
militer eropa. (Santosa, 2011:  44). 
Prajurit Jagahasta sebanyak 50 orang mendapat tugas mengawal 
pemakaman raja-raja mangkunegara di astana mangadeg dan giri layu. 
Komandan mereka adalah seorang demang jurukunci. Barisan mereka 
menggunakan seragam bugis dan bertombak balong. Satuan lain adalah 
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bromantaka dengan 50 prajurit yang bertugas di pura mangkunegaran 
sebagai pemadam kebakaran (brandweer). Mereka berseragam seluar 
pendek, baju kutung hitam berbis merah (Santosa, 2011: 45). 
Pasukan upacara disebut Warajumba. Warajumba berkekuatan 20 
orang. Pada zaman Mangkunegara IV dibuatkan waos (tombak) 50 dan 
piling 50 bagi Bromantaka, 200  tombak buat prajurit Subamanggala, 100 
tombak buat prajurit Wiratana dan 100 tombak buat prajurit Margayuda 
(Santosa, 2011:  45). 
Para perwira legiun Mangkunegaran, selain mendapat gaji tetap 
juga mendapat fasilitas tanah lungguh desa. Pada waktu itu, banyak tanah 
lungguh desa yang tidak produktif sehingga diambil alih oleh kerajaan 
agar dapat dimanfaatkan rakyat. Mangkunegara IV menyediakan uang 
pengganti sebesar f 86.815 76 sen sudah termasuk biaya penebasan 
tanaman (santosa, 2011: 45). 
5. Karya-karya KGPAA Sri Mangkunegara IV 
Semasa muda Mangkunegara IV yang juga dikenal sebagai raden 
Mas Ario Gondokusumo diketahui berkawan akrab dengan Carl. RMA 
Gondokusuma  kerap berkunjung kerumah Carl sewaktu-waktu tanpa 
aafsprak (perjanjian) terlebih dahulu. Winter diketahui menunjukan kamus 
basa jawi karangannya. RMA Gondokusumo pun kagum-kagum melihat 
kepiawaian sastra Carl yang dinilainya tak ubahnya seorang pujangga 
Jawa. Bahkan RMA Gondokusuma pun belajar bahasa kawi padanya 
(Santosa, 2011:46). 
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Persahabatan RMA Gondokusumo dengan Carl membuahkan hasil 
berupa karya satra Serat Panji Wulung. Kelak RMA Gondokusuma setelah 
menjadi Mangkunegara IV menjelaskan, serat panji wulung ditulis atas 
permohonan Carl agar dapat dijadika pegangan siswa yang belajar 
tembang jawa (Santosa, 2011:46). 
Saat masih muda, RMA Gondokusuma hingga menjadi raja telah 
menghasilkan puluhan karya sastra Yakni Serat Wedhatama, Sendhon 
Langen Swara, Babad Wanagiri, Babad Giripura, Babad Tegal Ganda, 
Babad Tasikmadu, Babad Ngalamat, Babad Serenan, Werdining Bangsal 
Tosan, Bendungan Tambak Agung, Bendungan Tirtaswara, Srikaton 
Tawangmangu, Nyanjataa Sangsam, Wanagiri Prangwadanan, Werdining 
Pandel Mangkunegara, Pasanggrahan Langenharja, Piwulang Warayagnya, 
Wilang Wirawiyata, Piwulang Sriyatna, Piwulang Nayakawara, Piwulang 
Paliatma, Piwulang Salokatama, Piwulang Darmawasita, Piwulang 
Salokantara, Serat Tripama, Serat Yogatama, Serat Paraminta, Serat 
Paliwara, Serat Pariwara, Rerepen Manuhara. Pralambang Rara 
Kenya,Pralambang Kenya Cendhala, Jakalala, Prayangkara, Prayasmara, 
Rerepen Dhalang, Namining Ringgit Semarang, Sendhon Langen Swara, 
Sekar Ageng Citramengeng, Langen Gita, Sekar Ageng Kumudasmara, 
Gendhing Walagita, Sekar Ageng Pamularsih, Gendhing Rajaswara, Sekar 
Ageng Kusumastuti, Sita Mardawa, Sekar Ageng Mintajiwa, Gendhing 
Puspa Warna, Sekar Tengahan Palungan, Gendhing Puspanjala, Sekar 
Tenganhan Pranasswara, Gendhing Tarupala, Sekar Tengahan 
Pangajabsih, Gendhing Puspa Giwang, Kinanthi Sekar Gandhung, 
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Gendhing Lebdasari, Sekar Sari Gading Dan Ladrang Manis Widara 
Kuning, sebagian besar karya sastra ini muncul semasa pertemanan dengan 
Carl Winter yang kelak di Delft, kerajaan belanda, menjadi acuan 
pengajaran bahasa jawa (Santosa, 2011:47) 
Carl memiliki jasa besar dalam kesusastraan jawa antara lain 
perintisan penerbiyan koran berbahasa jawa pertama Bromartani. Atas 
seizin Susuhunan Surakarta, koran Bromartani terbit untuk kalangan 
aristtokrat surakarta. Bromartani berisi artikel ilmiah, laporan ekonomi, 
pengumuman kelahiran dan kematian, informasi penjualan brang 
kebutuhan rumah tangga hingga beragam iklan (Santosa, 2011: 48). 
B. Hasil Penelitian 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter  
Bait ke-1;2, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a, 8e,7u,9i,7a,6u, 8a, 
12i, 7a),  Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lir mangingsêp maduning kang sari, 
surasane dènira mardaya. 
Tan milalu kamuktène, 
mung ketang prajanipun, 
kang pininta jroning sêmadi. 
Mugi ta pinarêngna, 
mrih arjèng wadyagung. 
Têntrêm rêna ing tyasira, 
winantua ing sandhang kalawan bukti. 
Wruha mring yogyatama, 
Terjemah; 
Seperti menghisap madunya bunga, 
dia merenungkan maknanya. 
Tak melulu kewibawaannya, 
hanya mengingat negaranya, 
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yang diminta dalam samadi. 
Semoga dikabulkan, 
agar sejahtera semua warga. 
Tenteram, suka dalam hatinya, 
selalu terpenuhilah sandang dan pangan. 
Mengetahuilah kepada tindak keutamaan, 
 
sumrambahe marang garwa siwi. 
Kaping kalih ing panêdhanira, 
mugi para atmajane, 
kang sampun sinung lungguh, 
nama pangran ngraosa bilih, 
sampun antuk nugraha. 
Nunggil asmanipun, 
lawan kang murbèng bawana. 
Dipun sokur dèn sagêd marnahkên dhiri, 
nglênggahi namanira. 
Terjemah; 
meratanya kepada istri dan anak. 
Yang kedua rasa  bersyukur, 
semoga para anak-anak, 
yang sudah diberi kedudukan, 
nama pangeran merasalah kalau, 
sudah mendapatkan anugrah. 
Satu nama, 
dengan Yang Menguasai dunia. 
Disyukuri dengan bisa menempatkan diri, 
sesuai kedudukan namanya 
 
Melihat bait pertama baris ke lima mendiskripsikan makna Samadi. 
Samadi artinya mengheningkan cipta, berdoa memohon kepada Allah sang 
Pencipta. Bagi yang beragama Islam makna samadi yang paling mendekati 
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adalah shalat malam (tahajud), berkhalwat dengan Allah SWT. Jadi dalam 
gatra ini sang pembuat Serat ini (Sri Mangkunegara) menggambarkan 
tindak perenungan dalam samadi, yang dalam hal ini saya duga sebagai 
bagian dari aktivitas shalat malam. Dia tidak meminta sesuatu untuk 
dirinya sendiri, namun yang diminta hanyalah keadaan negaranya 
(Bambang Husen: 2018). 
Bait yang pertama dan kedua mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter; pada bait pertama, cinta tuhan dan segenap ciptaannya. 
Mangkunegara IV termasuk salah satu raja yang taat kepada Allah. 
Meskipun kesibukan melumuri hidupnya disamping menjadi raja beliau 
juga seorang pujangga yang terkenal. Namun Mangkunegara IV tidak 
pernah meninggalkan sholat.  Mangkunegara IV selalu khusyu‟ memohon 
do‟a kepada Allah. Didalam do‟a, beliau mengutamakan kesejahteraan 
negara dan rakyatnya. Kemudian permohonan yang kedua yaitu ditujukan 
kepada istri dan anak-anaknya, agar bisa menjalani masa depan dengan 
baik. 
Bait ke dua baris ke dua menjelaskan tentang bersyukur atas 
pencapaian para anak-anak yang sudah mendapat gelar pangeran. Bagi 
yang mendapat gelar itu semoga menyadari bahwa itu adalah anugrah 
besar yang telah diterimanya. 
Nilai pertama dalam bait kedua yaitu syukur. Ketika seseorang 
mendapatkan sesuatu baik jabatan maupun yang lainnya harus bersyukur 
atas apa yang telah diterimanya. Karena sesuatu yang telah diberikan 
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kepada seseorang tersebut merupakan anugrah yang besar yang telah 
diberikan Allah kepada hambanya.  
Nilai karakter yang kedua yaitu tanggung jawab, Mangkunegara IV  
berharap kepada Allah agar anak-anaknya yang sudah mendapatkan gelar 
pangeran bisa menjalankan tugas sesuai gelar yang disandangnya. Jangan 
jadikan  gelar yang telah disandangnya itu sebagai kebesaran atau 
kekuasaan belaka, bahwa gelar yang telah disandangnya tersebut 
menyimpan tanggung jawab yang besar. Tanggung jawab yang utama 
adalah  mensejahterakan rakyat dan membangun kejayaan 
pemerintahannya. Dalam Q.S  Al Muddatsir ayat 38 Allah berfirman:  
             
Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah  
diperbuatnya (Q.S  Al Muddatsir: 38). 
Dari ayat tersebut mengisyaratkan untuk semua orang bahwa 
semua yang mereka dilakukan akan di mintai pertanggung jawaban atas 
perbuatan yang dilakukan. Oleh karena itu ketika menjadi seorang 
pemimpin harus bisa memegang tanggung jawab tersebut. 
Bait ke-3, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a, 
12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Sumawana sadhèrèke sami, 
priya ugi enggal sumusula, 
tuk nugraha lir kadange. 
Lawan pamujinipun, 
dhatêng putra kang sampun wanci, 
diwasa nampènana, 
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ing sasmitanipun, 
kang rama dènnya mrih arja. 
Bantonana ing lampah ingkang prayogi, 
lan pamêsuning driya. 
Terjemah; 
Dan juga bagi saudaranya semua, 
yang lelaki juga segera menyusul, 
mendapat anugrah seperti saudaranya. 
Dan doanya, 
untuk anak yang sudah waktunya, 
dewasa terimalah, 
dalam hal isyarat dari, 
ayahmu yang bermaksud agar (engkau) sejahtera. 
Bantulah dalam tindak yang lebih baik, 
dengan sungguh-sungguh melatih hati 
 
Bait yang ke tiga baris ke sembilan menggambarkan Agar peka 
terhadap isyarat tersebut biasakan melatih panca indria, kepekaan hati dan 
ketajaman akal budi. Biasakan dengan melakukan perbuatan baik dan 
langkah yang terpuji. Ini sudah membantu-mbantu meringankan beban 
dari sang penguasa, apabila para anak-anak mau melakukan itu (Bambang 
Husen: 2018). 
Bait yang ketiga ini mengandung nilai tolong menolong.  Tolong 
menolong yang dimaksudkan didalam bait ini adalah bahwa seorang anak 
dituntut untuk meringankan beban orang tuanya. Mangkunegara IV 
mengisyaratkan kepada anak-anaknya untuk saling membantu, terutama 
membantu oranng tua. Mangkunegara IV menuntutn anak-anaknya untuk 
membantu meringankan beban tugasnya. Disamping itu Mangkunegara IV 
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juga mengajarkan anak-anaknya untuk melakukan perbuatan-perbuaan 
yang terpuji, hal ini beretujuan melatih kepekaan dan mempermudah untuk 
membangkitkan kedermawanan. Sehingga ketika mereka melihat orang 
yang sedang kesusahan mereka tanggap untuk menolongnya. 
Bait ke-4, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a, 
12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lumayana dènira marsudi, 
upamane palwa nèng samodra. 
Nadyan wasis pandhegane, 
kalamun palwanipun, 
awrat datan samapta sami. 
Mangsa ge praptèng paran, 
tansah kombak kumbul. 
Mangkana para sujanma, 
tanpa brata ngandêlakên yayah wibi, 
tan kêna kang sinêdya. 
Terjemah; 
Baik-baikkanlah engkau berupaya, 
berkacalah dengan perumpamaan kapal di lautan. 
Walau nakhodanya terampil, 
kalau kapalnya, 
berat tidak akan siap semuanya. 
Tak mungkin segera sampai di tujuan, 
selalu terhempas ombak. 
Demikianlah para manusia, 
tanpa berusaha, hanya mengandalkan ayah ibu, 
tak tercapai yang dikehendaki. 
 
Bait ini menunjukan perumpamaan; Seumpama kapal yang 
berlayar walau kapten kapal atau nakhodanya terampil namun kalau 
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kapalnya berat, penuh muatan takkan siap semuanya untuk mengarungi 
samudera. Kapal kehilangan kecepatan idealnya, atau malah terseok-seok 
lajunya karena berat muatan yang ditanggungnya (Bambang Husen: 2018). 
Bait keempat ini mengandung nilai pendidikan karakter; 
berusaha. Dalam kitab suci Q.S Ar Rad ayat 11 Allah berfirman: 
                        
                             
                 
Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S Ar Rad: 
11). 
Ayat ini mengandung nilai perintah bahwa seseorang harus mandiri 
dan berusaha sekuat tenaga untuk merubah nasibnya sendiri dari kondisi 
yang kurang baik menjadi pada kondisi yang lebih baik, tentu dengan 
bekerja keras secara mandiri dan penuh tawakal pada Allah. 
Mangkunegara IV menasihati anak-anak dan keturuannya tentang 
kehidupan dengan perumpamaan kapal yang ditengah lautan. Kapal  yang 
sedang berlayar di tengah lautan  walaupun dinahkodai kapten yang hebat 
dan handal jika muatan kapan melebihi batas atau keberatan, jalan kapal 
tersebut tidak akan lancar, terombang ambing oleh ombak dan sulit untuk 
mencapai tujuan. Perumpamaan ini dimaksudkan bahwa seseorang itu 
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harus terus berusaha untuk mencapai cita-cita tidak mengandalkan orang 
tua. Walaupun orang tuanya kaya raya, mempunyai jabatan yang tinggi hal 
itu tidak menjamin untuk kesuksesan anak-anaknya. bahwa kesuksesan 
seseorang tergantung usaha dari seseorang tersebut. 
Bait ke- 5; 6, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kang mangkono dadi ulêr turi. 
Awit nêtês praptaning diwasa, 
tan lunga saking ênggone. 
Kang môngka bojanipun, 
mung galihe punang wit turi. 
Lami-lami katrêsan, 
bolong dêlêgipun, 
ulêr mêdal ing sasana. 
Dadi kupu bambrang adi ingkang warni. 
Wus prapta kang sinêdya. 
Terjemah; 
Yang seperti itu perumpamaannya seperti ulat pohon turi. 
Mulai menetas sampai dewasa, 
tak pernah pergi dari tempatnya. 
Padahal makannya, 
hanya pokok sang pohon turi. 
Lama-lama keterusan, 
menjadi berlubang gelondongnya, 
ulat keluar di tempat terbuka. 
Menjadi kupu-kupu terlihat mencolok indah warnanya. 
Sudah kesampaian apa yang dikehendaki. 
 
Tuk nugraha katêkan ing kapti, 
nadyan roga ana dadinira. 
Lamun kojur lêlakone, 
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wit turi saya alum, 
marga saking atine rujit, 
ulêre nora doyan, 
ilang rasanipun. 
Yèn katêmpuh ing prahara, 
kayu pokah kang ulêr cinucuk pitik, 
têmah sirna kalihnya. 
Terjemah; 
Mendapat anugrah kesampaian dalam keinginan, 
walau susah payah kejadiannya. 
Kalau sial perjalanan hidupnya, 
pohon turi semakin layu, 
karena hatinya sedih, 
ulatnya tidak mau makan, 
karena hilang rasanya. 
Kalau terkena angin, 
kayu patah dan ulat dipatok ayam, 
akhirnya musnah keduanya 
 
Bait ini memaparkan perumpamaan ualt turi sebagai perjalanan 
hidup. Sejak menetas sampai menjadi ulat dewasa yang siap 
bermetamorfosa ulat turi tidak pernah meninggalkan pohon turi. Pada 
umumnya ulat juga hanya seperti itu, tidak pernah meninggalkan 
pohonnya. Karena fase ulat hanyalah salah satu fase dari siklus 
kehidupannya. Ulat-ulat itu mencari makan hanya mengandalkan pokok 
pohon turi yang lunak dan lezat itu. Padahal kita tahu bahwa ulat-ulat 
sangat rakus apabila makan. Takkan pernah berhenti makan siang atau 
malam. Ulat-ulat juga terkesan tidak ingin diganggu, hanya fokus makan-
makan saja. Terbukti mereka membekali diri dengan bulu-bulu beracun 
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yang akan menyengat siapapun yang menyentuhnya (Bambang Husen: 
2018). 
Bait yang ke lima mengandung perumpamaan  kehidupan seoraang 
anak diumpamakan sebagai ulat pohon turi. Ulat pohon turi hidup dari 
menetas hingga dewasa dan siap bermetamorfosa menjadi kupu-kupu tidak  
pernah pergi meninggalkan pohon tersebut. Ulat ulat tersebut mencari 
makan hanya mengandalkan  pohon turi. Perlu diketahui pohon turi lama-
kelamaan jika digerogoti terus bisa berlubang dan layu, apa lagi ketika ada 
angin besar yang dapat menyebabkan kerusakan pada pohon. Saat ulat 
beranjak dewasa tidak bisa melanjutkan kefase selanjutnya, kemungkianan 
besar ulat tersebut tidak akan merasakan kemuliaan dan sebaliknya jika 
ulat turi tersebut bisa melewati fase yang selanjutnya ia akan merasakan 
kemuliaan yaitu berubah menjadi kupu-kupu yang indah. Ulat pohon turi 
perumpamaan dari anak dan pohon turi perumpamaan dari orangtuanya. 
Seorang anak tidak akan selamanya bergantung kepada orang tua karena 
orang tua juga mempunyai masa hidup yang tidak bisa tentukan, baik 
tenaga maupun usia. Maka sebagai seorang anak harus bisa berusaha agar 
pada masa dewasa bisa menjalani hidup yang layak. Akan tetapi bagi anak 
yang hidup tanpa usaha dalam masa dewasanya akan kesulitan dan bisa 
mencapai kegagalan dalam hidup.  
Melihat perumpamaan yang telah dipaparkan diatas, bahwasanya 
dalam perumpamaan tersebut mengandung nilai kemandirian. Bahwa 
seorang anak tidak selamanya bergantung dengan orang tua. Ketika sudah 
masuk umur dewasa seorang anak dituntut untuk hidup sendiri tanpa 
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bantuan dari orang tua, hal tersebut dilatih bertujuan untuk mempersiapkan 
kehidupannya kelak ketika sudah berkeluarga dan bisa meringankan beban 
orang tua. 
Bait ke-7, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a, 
12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kang saloka tumrape nèng janmi, 
kayu turi yeka yayah rena, 
ulêr kang môngka sutane. 
Wus tamtu bapa biyung, 
ngupakara wèh sandhang bukti. 
Myang mrihatinkên ing tyas, 
sung pemut rahayu, 
kongsi praptaning diwasa. 
Lamun putra graita darbèni budi, 
wêlas mring ibu rama. 
Terjemah; 
Perumpamaan ini bagi manusia, 
pohon turi yaitu ayah ibu, 
ulat yang sebagai anaknya. 
Sudah pasti ayah ibu, 
merawat memberi sandang pangan. 
Dan memprihatinkan dalam hati, 
memberi pesan keselamatan, 
sampai tiba saat dewasa. 
Kalau si anak dalam pikirannya mempunyai budi, 
belas kasihlah kepada ibu bapak. 
Penjelasan dari bait yang terakhir  yaitu, Kalau seorang anak 
mempunyai pemikiran atau dalam angannya tumbuh akal budi pastilah dia 
mempunyai rasa belas kasih kepada ibu-bapaknya. Rasa terima kasih, rasa 
syukur atas jerih payah keduanya yang dengan penuh pengorbanan telah 
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merelakan sebagian kenikmatan hidupnya untuk anak-anak (Bambang 
Husen: 2018). 
Bait yang ke tujuh ini mengandung nilai; hormat. Hormat yang 
dimaksudkan didalam bait adalah seorang anak harus menghormati 
pengorbanan orang tua dalam mendidik dan mengasuhnya. Orang tua 
merawat, memberi kebutuhan anak dan mendidik dari didalam kandungan 
sampai bisa menjalani kehidupannya dimasa-masa yang mendatang.  
Tentu tidak mudah ketika sedang merawat dan mendidik anaknya 
membutuhkan pengorbanan yang besar sekalipun nyawa sebagai 
taruhannya. Pengorbanan ini harus disadari dan harus dibalas oleh seorang 
anak sebagai tanda penghormatan semua yang telah diberikan orang tua 
kepada anaknya. Anak yang mempunyai akhlak pasti akan membalas 
pengorbanan orang tuanya, sebaliknya anak yang tidak berakhlak akan 
lalai atas pengorbanan orang tuanya. 
Bait ke-10, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lamun datan mangkenea isin, 
apa aku anaking sudagar, 
ngitung pangan sadinane? 
Kabèh titah Hyang Agung, 
ana urip ya ana bukti, 
kang wêruh sesuk sapa. 
Ujar kang puniku, 
bodho bundhune daluya. 
Kang mangkono lamun tan mangan saari, 
nyalinguk jroning driya. 
Terjemah; 
Kalau tidak demikian malu, 
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apa aku anak pedagang, 
yang mesti berhitung sehari-harinya. 
Semua makhluk Yang Maha Agung, 
ada kehidupan juga ada makanan, 
yang mengetahui hari esok siapa? 
Ucapan yang seperti itu, 
bodoh yang kebodohannya melantur. 
Yang demikian kalau tidak makan sehari saja, 
akan celingukan dalam hatinya. 
Penjelasan dari baris yang terakhir, bahwa anak yang sudah 
terbiasa dilayani orang tuanya, dan enggan untuk mandiri maka ketika satu 
hari saja rezekinya mampet sudah hilanglah harapannya. Celingukan ke 
kiri kanan meminta pertolongan, hatinya risau dan mengabaikan karunia 
Tuhan. Seolah sudah tamat rezekinya, tak mengerti bahwa ada kalanya 
manusia dicoba dengan sempitnya kehidupan agar meningkat rasa 
bersyukurnya dan makin kuat pribadinya (Bambang Husen: 2018). 
Bait ke sepuluh ini mengandung nilai agar anak mau bekerja keras. 
Anak tidak selamanya bergantung hidup dengan orang tua, ketika sudah 
menginjak dewasa seorang anak mulai hidup tanpa bergantung kepada  
orang tua. Untuk itu seorang anak harus bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Agar ketika orang tua sudah wafat  seorang anak 
tidak kebingungan, celingukan kekanan kiri seakan-akan hidupnya sudah 
berakhir seperti orang tuanya. 
Bait ke-11, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Dadi nora ujare kang uwis, 
tangèh lamun têrus ing wardaya, 
tekade amlenca-mlence. 
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Banjure nora wurung, 
ngêndêlakên mring yayah bibi. 
Salamine mangkana, 
kale ing tumuwuh, 
dènira ana ing dunya. 
Datan lana samubarang owah gingsir, 
raga puhara sirna. 
Terjemah; 
Jadi tidak ucapannya yang dahulu, 
mustahil tembus sampai hati, 
tekadnya berubah-ubah. 
Selanjutnya tak urung, 
mengandalkan kepada ayah dan ibunya. 
Selamanya demikian itu, 
keadaan dalam kehidupan, 
engkau yang berada di dunia ini. 
Tidak ada yang langgeng semua perkara berubah dan bergeser, 
badan ini akhirnya akan hilang.  
Penjelasan dari baris yang terakhir, bahwa Jalan yang terbaik dalam 
menghadapi kenyataan ini hanyalah mempersiapkan diri, mengasah 
pikiran, meningkatkan kemampuan dan menyiapkan mental agar kelak 
ketika menerima tongkat estafet tanggung jawab telah siap sedia. Toh 
semua yang ada di dunia ini akan berubah dan bergeser, pada akhirnya kita 
pun juga akan sirna dari dunia ini untuk berganti ke tempat lain yang telah 
dipersiapkan. Kita juga mesti siap untuk itu (Bambang Husen: 2018). 
Bait yang kesebelas ini sama seperti dalam bait yang kesepuluh 
mengandung nilai untuk bekerja keras. Makhluk yang ada didunia pasti 
akan tiada, begitu juga dengan manusia hidupnya tidak kekal, mereka akan 
mengalami kematian. Seorang anak jangan terus menerus mengandalkan 
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orang tua. Karena orang tua mempunyai batas tugas dan bisa jadi anak 
yang akan melanjutkan tanggung jawab yang telah dipikul orang tuanya. 
Untuk itu seorang anak perlu kerja keras agar bisa melanjutkan tugas yang 
telah dipikul orang tua. jangan sampai tugas yang diberikan orang tua itu 
hancur karena perilaku anak yang tidak mau bertanggung jawab atas tugas 
yang telah dipikul oleh orang tua. 
Bait ke-12, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kaya paran yèn kalakon benjing, 
yakti kadi ulêr isthanira, 
sampyuh barêng lan uwite. 
Nanging ta majadipun, 
kang rumiyin mring alam suci, 
tamtune wong atuwa. 
Anak kari mangu, 
gêtune jêr wus kaliwat. 
Nora wurung uripe tan kadi nguni, 
duk maksih sudarmanta. 
Terjemah; 
Seperti apa kalau terlaksana besok, 
benar seperti ulat perumpamaannya, 
mati bersamaan dengan pohonnya. 
Tetapi sepantasnya, 
yang dahulu ke alam suci, 
pastilah orang tuanya. 
Anak yang tertinggal akan kebingungan, 
penyesalannya toh (kesempatannya) sudah terlewat. 
Tak urung hidupnya tak seperti dahulu, 
ketika masih ada orang tuanya. 
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Bahwa penjelasan dari baris ketujuh Setelah hidup sendir tanpa 
orang tua barulah dia menyadari kelalaiannya dahulu, yang telah menyia-
nyiakan kesempatan untuk belajar, yang enggan untuk berusaha, yang 
hanya mengandalkan kekayaan orang tuanya dan ternyata tidak abadi. 
Sangat-sangat dalam penyesalannya, namun semua sudah terlewat 
(Bambang Husen: 2018). 
Bait tersebut Mangkunegara IV mengisyaratkan kepada anak agar 
berwaspada dalam bertindak. Semua tindakan yang dilakukan anak dapat 
mempengaruhi kehidupannya dimasa yang akan datang. Anak yang 
bertindak jelek akan mengalami kegagal dan akan kebingungan. Perlu 
diingat oleh anak bahwa waktu yang sudah terjadi tidak akan terulang 
kembali. Untuk itu agar tidak menyesal perlu adanya sikap waspada dan 
hati-hati dalam bertindak. Akibat perbuatan akan dirasakan setelahnya 
bukan sebelumnya. Bagi anak yang gagal akan mengalami pahitnya 
kehidupan, tidak seperti hidup ketika orang tuanya masih hidup sedikit-
sedikit bisa meminta bantuan kepada orang tuannya. 
Bait ke-14, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Dene laku ingkang dadi margi, 
ning kawiryan muga sumurupa. 
Ingkang môngka pusakane, 
aja agawe rêngu, 
myang saksêrik samèng dumadi. 
Dipun pracayèng suksma, 
lan aja têkabur. 
Tingalira kang sanyata, 
ywa suminggah wisesanira Hyang Widhi, 
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aja angumbar karsa. 
Terjemah; 
Adapaun perbuatan yang menjadi jalan, 
kepada kemuliaan harap ketahuilah. 
Yang sebagai andalan, 
jangan membuat sakit hati, 
dan kebencian sesama manusia, 
Percayalah pada Tuhan, 
dan jangan takabur. 
Lihatlah yang sebenarnya, 
jangan menyangkal kekuasaan Tuhan Yang Maha Benar, 
jangan memperturutkan kehendak (Bambang Husen: 2018). 
Pada bait ini baris ke tujuh memerintahkan kepada kita untuk selalu 
percaya kepada Tuhan dan tidak takabur. Bahwa sesungguhnya apapun 
yang kita capai di dunia ini hanyalah anugrah dari Tuhan, maka tak 
selayaknya kita menepuk dada dan merasa lebih baik dari orang lain. Dan 
juga apabila suatu saat kita tidak lagi mendapatkan itu semua, janganlah 
kemudian berkecil hati atau merasa hina. Orang Jawa mempunyai sikap 
yang sangat bijak berkaitan dengan berbagai atribut keduniawian ini, yakni 
filosofi bandha mung titipan, pangkat mung sampiran, nyawa mung 
gadhuhan. Kita uraikan secara singkat filosofi ini. 
Bait yang ke empat belas ini mengandung nasihat agar manusia 
tidak sombong atau takabur. Manusia hidup di dunia tidak usah merasa 
lebih kaya, lebih hebat, lebih mulia, ingatlah  bahwa yang telah dicapai 
manusia di dunia hanya anugerah dari Allah. Tak selayaknya sebagai 
seorang hamba merasa bangga dan merasa lebih baik dari orang lain 
apalagi kepada sang pencipta. Hanya Allahlah yang pantas untuk 
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melakukan itu semua, karena segala sesuatu yang ada di dunia merupakan 
ciptaa-Nya. Seorang hamba sudah ditakdirkan dalam kehidupannya, baik 
masalah rezeki, jodoh dan pasangan hidupnya. Manusia hanya ditugaskan 
untuk menyembah Tuhannya dan terus berusaha untuk mendapat 
kehidupan yang mulia baik, di dunia maupun diakhirat. 
Bait ke-15, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 
8a, 12i, 7a), Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Aja pêgat suhulirèng Widhi, 
dèn dohêna saliring bancana, 
rinaksaa salamine. 
Sinunga tyas kang emut, 
dinawakna dènnya dumadi, 
nêmua ing kamulyan. 
Titi kang pitutur. 
Kêmis tanggal ping wolulas, 
Madilawal taun Je dèn sangkalani, 
tan gatra mulang siswa.  
Terjemah; 
Jangan putus hubunganmu dengan Tuhan, 
agar dijauhilah dari segala bencana, dijaga selamanya. 
Semoga memiliki hati yang ingat, 
perpanjangkan kehidupan, 
semoga mendapat kemuliaan. 
Selesai nasihat ini. 
Kamis, tanggal 18, 
Jumadil Awal, 
tahun Je dengan candra sengkala, 
tak patut mengajar murid 
penjelasan dari baris yang pertama bahwa Tuhan senantiasa penuh 
kasih (rahman) dan sayang (rahiim) kepada hamba-hambaNya. Dia selalu 
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menjaga hambanya dari kebinasaan dengan berbagai cara yang tidak kita 
sadari. Dia adalah Tuhan bagi semua makhluk, yang ingkar maupun yang 
tunduk. Kepada yang ingkar kasihNya meliputi, tetapi kepada yang tunduk 
sayangNya selalu menjagai. Oleh karena itu berusahalah untuk selalu 
menjaga hubungan dengan Tuhan, agar nikmatnya yang lengkap selalu 
tercurah pada kita. Ialah nikmat kasih dan sayang. Dengan sayang (rahiim) 
itu, kita dijaga siang dan malam, ditunjukkan kepada yang terang, 
diarahkan ke jalan yang benar dan dianugrahi dengan nikmat yang jauh 
lebih besar dari usaha kita (Bambang Husen: 2018). 
Bait ini merupakan bait yang terakhir dari Serat Sriyatna adalah 
bait yang kelima belas. Dalam bait ini menunjukan dua garis besar yaitu 
amar ma‟ruf dan nahi munkar. Sebagai seorang hamba wajib 
melaksanakan perkara yang sudah diperintahkan oleh Tuhannya, dan 
menghindari perkara yang dilarang oleh Tuhannya. Orang yang bisa 
melaksanakan perkara dua tersebut akan mendapatkan kebahagiaan atau 
kemulian dari Allah baik didalam dunia maupun di akhirat kelak.   
Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 21 Allah berfirman; 
                       
    
Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah           
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa” (Q.S Al-Baqarah: 21). 
Didalam surat Al Baqarah ini ada tiga macam sikap manusia; orang 
bertakwa, kafir dan munafik, kesemuanya diajak oleh Allah, wahai seluruh 
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manusia yang mendengarkan panggilan ini beribadahlah, yakni tunduk, 
patuh dengan penuh hormat, dan kagumlah kepada Tuhan kamu sang 
maha pemelihara dan pembimbing, karena Dialah yang mencipyakan 
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. 
Bahwa dalam bait ini Mangkunegara IV menegaskan bagi manusia 
agar jangan sekali-kali seorang hamba memutuskan hubungan dengan 
tuhannya. Maksud dari peringatan tersebut yaitu bahwa seorang hamba 
diperintahkan untuk selalu mendekatkan diri kepada Tuhannya. 
2. Metode Pendidikan Yang Berpengaruh Terhadap Anak 
Bahwa didalam Serat Sriyatna ini menyimpan banyak isi 
kandungan yang bermanfaat bagi kehidupan saat ini, salah satunya yaitu 
mengandung metode dalam mendidik anak yang efektif seperti:  
a. Metode perhatian/pengawasan 
Didalam bait yang pertama dan kedua, Mangkunegara IV 
memberi perhatian secara khusus kepada anak-anak dan keluarganya. 
Mangkunegara IV mendoakan anak-anak agar kelak anak-anaknya bisa 
menjadi pemimpin yang bisa mensejahterakan rakyatnya dan 
mendorong perkembangan kerajaan. Dalam tindakannya mangkunegara 
juga mengawasi tingkah laku anak-anak dengan mendekatkan diri 
dengan anak-anaknya. 
b. Metode nasihat 
Dalam serat ini Mangkunegara IV memberikan banyak nasihat-
nasihat khususnya untuk anak-anak dan keluarganya. Seperti didalam 
bait yang ketiga Mangkunegara IV memberikan nasihat untuk anak-
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anaknya untuk kesejahteraan rakyatnya. Seorang anak diperintahkan 
untuk mendengarkan nasihat-nasihat yang diberikan kepadanya.  
c. Metode keteladanan 
Didalam Serat ini Mangkunegaran IV yaitu dibait yang ke 
empat memberikan contoh tentang kehidupan manusia dengan sebuah 
kapal yang berlayar di tengah lautan. Kapal  yang sedang berlayar di 
tengah lautan  walaupun dinahkodai kapten yang hebat dan handal jika 
muatan kapan melebihi batas atau keberatan, jalan kapal tersebut tidak 
akan lancar, terombang ambing oleh ombak dan sulit untuk mencapai 
tujuan. Perumpamaan ini dimaksudkan bahwa seseorang itu harus terus 
berusaha untuk mencapai cita-cita tidak hanya mengandalkan orang tua. 
karena orang tua tidak selamanya akan mendampingi hidupnya,  
Dalam bait yang ke lima Mangkunegara IV juga memberikan 
contoh tentang anak dalam menjani kehidupan dengan ulet pohon turi. 
Bahwa ulet turi hidup sejak menetas sampai menginjak dewasa yang 
siap bermetamorfosa menjadi ulat kupu-kupu tidak  pernah pergi 
meninggalkan pohon turi tersebut. Ulet ulet tersebut mencari makanan 
hanya mengandalkan  pohon turi. Perlu diketahui pohon turi lama-
kelamaan jika digerogoti terus akan menjadi berlubang dan akan layu, 
apa lagi ketika ada angin besar yang dapat mengakibatkan tumbang. 
Jika ulet turi ketika sudah menginjak dewasa tidak bisa melanjutkan 
kefase selanjutnya kemungkianan besar ulet tersebut tidak akan 
merasakan kemuliaan dan sebaliknya jika ulet turi tersebut bisa 
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melewati fase yang selanjutnya ia akan merasakan kemuliaan yaitu 
berubah menjadi kupu-kupu yang indah 
3. Model-model pendidikan karakter 
a. knowing the good. Dalam Serat Sriyatna Mangkunegara IV 
memperkenalkan perbuatan-perbuatan yang baik kepada anak-anaknya, 
Seperti yang terdapat bait yang ke lima dan enam yaitu; 
menggambarkan kehidupan dengan kapal yang berlayar di tengah 
lautan  dan kehidupan anak dengan ulet pohon turi yang . 
b. feeling the good. Model ini bertujuan untuk mengetahui efek dari suatu 
perbuatan. Dalam Serat Sriyatna Bait 12  Mangkunegara IV 
menunjukan sebuah penyesalan bagi anak yang hidupnya hanya 
bergantung kepada orang tua. Seorang anak yang hidupnya bergantung 
terus kepada orang tua, dia akan merasakan kebingungan ketika orang 
tuanya sudah meninggal dunia. perlu dingat bahwa penyesalan datang 
diakhir bukan diawal.  Seorang anak yang mau bekerja keras akan 
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan.  
c. Acting the good, model ini bertujuan melatih anak untuk berbuat 
kebaikan. Pada bait ke 3 Mangkunegara IV memerintahkan kepada 
anak-anaknya untuk berbuat kebaikan. Anak-anak Mangkunegara 
diperintahkan untuk membantu orangtua dalam melaksanakan 
pemerintahannya. Hal ini bertujuan untuk meringankan pekerjaan orang 
tuanya sebagai pemimpin kerajaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan Tentang Konsep Pendidikan Karakter Anak 
Dalam Serat Sriyatna Karya Sri Mangkunegara IV dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan karakter 
a) Cinta Tuhan dan segenap ciptaanNya 
b) Syukur  
c) Kemandirian dan Tanggug jawab 
d) Hormat  
e) Tolong menolong 
f) Berusaha 
g) Bekerja keras 
h) Kewaspadaan 
i) Tidak sombong 
2. Metode pendidikan yang berpengaruh terhadap anak 
a) Metode pengawasan/perhatian 
b) Metode nasihat 
c) Metode keteladanan 
3. Model-model pendidikan karakter 
a) Knowing the good 
b) Feeling the good 
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c) Acting the good 
B. Saran-saran 
Setelah peneliti melakukan analisi dan juga penguraian terhadap 
konsep pendidikan karakter anak dalam Serat Sriyatna Karya Sri 
Mangkunegara IV, maka peneliti memberikan kontribusi pemikiran 
khususbya dalam bidang pendidikan, diantaranya sebgai berikut:  
1. Berusahalah mengimplementasikan isi kandungan dari Serat Sriyatna 
Karya Sri Mangkunegara IV dalam kehidupan sehari-hari. Agar dapat 
menjadi seorang yang tangguh dalam menjalani kehidupan. 
2. Untuk para pembaca diharapkan mampu mempelajari dan mengerti 
maksud yang tersirat maupun tersurat dalam Kajian Serat Sriyatna 
Karya Mangkunegara IV, guna menambah keimanan serta wawasan 
tentang kehidupan. 
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Serat Sriyatna: Bambang Wiyono 
Serat Sriyatna merupakan karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. Secara khusus 
serat ini merupakan nasihat yang ditujukan kepada anak-anak keturunan dan 
sanak saudara kerabat beliau. Hal ini tertuang pada bait-bait awal serat ini. Namun 
demikian di dalamnya terkandung nasihat dan petuah yang juga relevan bagi 
kalangan umum. Maka tak ada salahnya kita pos di sini sebagai tambahan 
wawasan. Secara garis besar serat ini memotivasi agar para anak-anak muda 
peduli dengan kehidupannya kelak, semangat dalam mempersiapkan diri 
menghadapai tantangan zaman, tidak hanya mengandalkan orang tua mereka saja. 
Bait ke-1;2, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lir mangingsêp maduning kang sari, 
surasane dènira mardaya. 
Tan milalu kamuktène, 
mung ketang prajanipun, 
kang pininta jroning sêmadi. 
Mugi ta pinarêngna, 
mrih arjèng wadyagung. 
Têntrêm rêna ing tyasira, 
winantua ing sandhang kalawan bukti. 
Wruha mring yogyatama, 
sumrambahe marang garwa siwi. 
Kaping kalih ing panêdhanira, 
mugi para atmajane, 
kang sampun sinung lungguh, 
nama pangran ngraosa bilih, 
sampun antuk nugraha. 
Nunggil asmanipun, 
lawan kang murbèng bawana. 
Dipun sokur dèn sagêd marnahkên dhiri, 
nglênggahi namanira. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Seperti menghisap madunya bunga, 
dia merenungkan maknanya. 
Tak melulu kewibawaannya, 
hanya mengingat negaranya, 
yang diminta dalam samadi. 
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Semoga dikabulkan, 
agar sejahtera semua warga. 
Tenteram, suka dalam hatinya, 
selalu terpenuhilah sandang dan pangan. 
Mengetahuilah kepada tindak keutamaan, 
meratanya kepada istri dan anak. 
Yang kedua rasa  bersyukur, 
semoga para anak-anak, 
yang sudah diberi kedudukan, 
nama pangeran merasalah kalau, 
sudah mendapatkan anugrah. 
Satu nama, 
dengan Yang Menguasai dunia. 
Disyukuri dengan bisa menempatkan diri, 
sesuai kedudukan namanya. 
 
Kajian per kata: 
Lir (seperti) mangingsêp (menghisap) maduning (madunya) kang sari (bunga), 
surasane (maknanya) dènira (ketika dia) mardaya (memikirkan, merenungkan, 
memperhatikan). Seperti menghisap madunya bunga, dia merenungkan 
maknanya. 
Menghisap madu sari bunga, adalah kiasan bahwa yang dilakukan sangat nikmat, 
kusyu‟ dan fokus. Dalam hal ini adalah merenungkan dalam hati dengan sangat 
kusyu‟ dan nikmat. Apa yang direnungkan itu? 
Tan (tak) milalu (melulu) kamuktène (kewibawaannya, kecukupannya), mung 
(hanya) ketang (mengingat, eling) prajanipun (negaranya), kang (yang) pininta 
(diminta) jroning (dalam) sêmadi (samadi). Tak melulu kewibawaannya, hanya 
mengingat negaranya, yang diminta dalam samadi. 
Samadi artinya mengheningkan cipta, berdoa memohon kepada Allah sang 
Pencipta. Bagi yang beragama Islam makna samadi yang paling mendekati adalah 
shalat malam (tahajud), berkhalwat dengan Allah SWT. Jadi dalam gatra ini sang 
pembuat serat ini (Sri Mangkunegara) menggambarkan tindak perenungan dalam 
samadi, yang dalam hal ini saya duga sebagai bagian dari aktivitas shalat malam. 
Dia tidak meminta sesuatu untuk dirinya sendiri, namun yang diminta hanyalah 
keadaan negaranya. 
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Mugi (semoga) ta pinarêngna (dikabulkan), mrih (agar) arjèng (sejahtera) 
wadyagung (semua warga). Semoga dikabulkan, agar sejahtera semua warga. 
Agar dikabulkan apa yang diminta itu, ialah agar sejahtera bagi semua warga 
negara. Arti kata wadya adalah prajuit, namun wadyagung bisa berarti semua 
yang ada dibawah kendali Raja, atau rakyat. 
Têntrêm (tenteram) rêna (suka) ing (dalam) tyasira (hatinya), winantua (selalu 
terpenuhi) ing (dalam) sandhang (sandang) kalawan (dan) bukti (pangan). 
Tenteram, suka dalam hatinya, selalu terpenuhilah sandang dan pangan. 
Tenteram hidupnya, suka dalam hatinya. Sesungguhnya rakyat adalah orang-
orang yang sederhana dan tidak pernah berpikir rumit. Mereka hanya ingin agar 
kehidupan mereka tidak sulit. Menanam bisa panen, berdagang bisa lancar, 
berusaha bisa untung. Terpenuhi selalu dalam sandang dan pangan. Yang 
demikian itu saja sudah bagus, sudah membuat rakyat puas. 
Wruha (mengetahuilah) mring (kepada) yogyatama (tindak keutamaan), 
sumrambahe (merata) marang (kepada) garwa (istri) siwi (anak). Mengetahuilah 
kepada tindak keutamaan, meratanya kepada istri dan anak. 
Mengetahuilah kepada tindak keutamaan. Gatra ini menyeru kepada kerabat Raja, 
mereka adalah anak-anak dan istri yang semestinya mendampingi ayahanda 
mereka dalam memerintah. Dalam hal ini nasihat ini ditujukan kepada anak 
keturunan Sri Mangkunegara sendiri. 
Kaping (yang) kalih (kedua) ing (dalam) panêdhanira (rasa menerimanya, rasa 
syukur), mugi (Semoga) para (para) atmajane (anak-anaknya), kang (yang) 
sampun (sudah) sinung (diberi) lungguh (kedudukan, nama (nama) pangran 
(pangeran) ngraosa (merasalah) bilih (kalau), sampun (sudah) antuk 
(mendapatkan) nugraha (anugrah). Yang kedua rasa  bersyukur, semoga para 
anak-anak, yang sudah diberi kedudukan, nama pangeran merasalah kalau, 
sudah mendapatkan anugrah. 
Yang kedua, bersyukur atas pencapaian para anak-anak yang sudah mendapat 
gelar pangeran. Bagi yang mendapat gelar itu semoga menyadari bahwa itu adalah 
anugrah besar yang telah diterimanya. 
Nunggil (satu) asmanipun (nama), lawan (dengan) kang (Yang) murbèng 
(Menguasai) bawana (dunia).  Satu nama, dengan Yang Menguasai dunia. 
Karena satu nama dengan nama Tuhan. Dalam budaya Jawa Tuhan juga sering 
disebut sebagai Pangeran, artinya tempat berlindung. Asal kata pangeran adalah 
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kata nger, berlindung. Maka di Jawa ada kata ngenger, yakni ikut kepada 
seseorang dan berlindung kepadanya. 
Konsep ini selaras dengan konsep kepemimpinan Mataram bahwa Raja adalah 
wakil Tuhan di bumi. Pangeran adalah calon-calon Raja yang hendaknya juga 
dapat berperan sebagai pelindung bagi rakyat. 
Selain itu para pangeran itu juga menyandang sebutan gusti. Inipun sama dengan 
sebutan untuk Tuhan, yakni Gusti Allah, Gusti Kang Murbeng Dumadi, Gusti 
Kang Maha Wikan,dll. Kesamaan itu juga memuat tanggung jawab dan beban di 
pundak, agar yang bersangkutan bertindak sebagaimana wakil Tuhan di bumi, 
yakni mengayomi segenap rakyat. 
Dipun (di) sokur (syukuri) dèn sagêd (dengan bisa) marnahkên (menempatkan) 
dhiri (diri), nglênggahi (sesuai kedudukan) namanira (namanya). Disyukuri 
dengan bisa menempatkan diri, sesuai kedudukan namanya. 
Maka hendaknya yang sudah mendapat gelar pangeran tersebut menempatkan diri 
dengan nama yang disandangnya. Berlakulah sebagaimana yang dituntut nama 
itu, yakni sebagai pelindung rakyat. Ini berarti bahwa gelar itu bukan untuk 
gagah-gagahan semata, namun ada tanggung jawab yang besar dibaliknya. 
 
Bait ke-3, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Sumawana sadhèrèke sami, 
priya ugi enggal sumusula, 
tuk nugraha lir kadange. 
Lawan pamujinipun, 
dhatêng putra kang sampun wanci, 
diwasa nampènana, 
ing sasmitanipun, 
kang rama dènnya mrih arja. 
Bantonana ing lampah ingkang prayogi, 
lan pamêsuning driya. 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Dan juga bagi saudaranya semua, 
yang lelaki juga segera menyusul, 
mendapat anugrah seperti saudaranya. 
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Dan doanya, 
untuk anak yang sudah waktunya, 
dewasa terimalah, 
dalam hal isyarat dari, 
ayahmu yang bermaksud agar (engkau) sejahtera. 
Bantulah dalam tindak yang lebih baik, 
dengan sungguh-sungguh melatih hati. 
 
Kajian per kata: 
Sumawana (dan juga) sadhèrèke (saudaranya) sami (semua), priya (yang lelaki) 
ugi (juga) enggal (segera) sumusula (menyusul), tuk (mendapat) nugraha 
(anugrah) lir (seperti) kadange (saudaranya). Dan juga bagi saudaranya semua, 
yang lelaki juga segera menyusul, mendapat anugrah seperti saudaranya. 
Dan juga untuk saudaranya semua, yang laki-laki, agar segera menyusul mendapat 
anugrah seperti yang telah diterima saudaranya.  Pesan inti ditujukan untuk 
saudara-saudara para pangeran tadi, yang belum mendapat gelar pangeran semoga 
segera menyusul. Gelar pangeran meskipun bisa diturunkan kepada anak pada 
hakekatnya bukan gelar kosong tanpa syarat. 
Misalnya seseorang mendapat gelar pangeran karena keturunan namun tidak 
bersikap selayaknya pengayom masyarakat maka bukan tidak mungkin gelarnya 
redup ketika sampai ke anak-anaknya nanti. Dijauhi karena tidak mendapat 
jabatan sehingga darah birunya pudar dan hilang secar perlahan. Sebaliknya 
apabila seseorang bekerja dan mengabdi dengan sungguh-sungguh bukan hal yang 
mustahil derajatnya naik secara perlahan-lahan sehingga mencapai gelar pangeran. 
Lawan (dan) pamujinipun (doanya), dhatêng (untuk) putra (anak) kang (yang) 
sampun (sudah) wanci (waktunya), diwasa (dewasa) nampènana (terimalah), ing 
(dalam hal) sasmitanipun (isyaratnya), kang rama (ayahmu)  dènnya (yang 
bermaksud) mrih (agar) arja (sejahtera). Dan doanya, untuk anak yang sudah 
waktunya, dewasa terimalah, dalam hal isyarat dari, ayahmu yang bermaksud 
agar (engkau) sejahtera. 
Juga kepada anak-anak dari sang penggubah serart ini (KGPAA MN IV) yang 
sudah menginjak usia dewasa, agar menerima isyarat dari ayahanda agar yang 
dimaksud tercapai, yakni kesejahteraan negara. Isyarat yang dimaksud adalah 
bahwa mereka tidak perlu diperintah namun hendaknya tanggap atau responsif 
untuk membantu sang ayah menata negara agar tercapai kesejahteraan untuk 
rakyat. Kepekaan terhadap isyarat ini merupakan tanda dari kedewasaan sebagai 
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seorang pangeran. Seorang pangeran harus waskitha atau sidik paningal, 
penglihatannya tajam terhadap fenomena dan noumena di depan mata. 
Bantonana (bantu-bantulah) ing (dalam) lampah (tindak) ingkang (yang) 
prayogi (lebih baik), lan (dengan) pamêsuning (sungguh melatih) driya (indera, 
hati). Bantulah dalam tindak yang lebih baik, dengan sungguh-sungguh melatih 
hati. 
Agar peka terhadap isyarat tersebut biasakan melatih panca indria, kepekaan hati 
dan ketajaman akal budi. Biasakan dengan melakukan perbuatan baik dan langkah 
yang terpuji. Ini sudah membantu-mbantu meringankan beban dari sang penguasa, 
apabila para anak-anak mau melakukan itu. 
 
Bait ke-4, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lumayana dènira marsudi, 
upamane palwa nèng samodra. 
Nadyan wasis pandhegane, 
kalamun palwanipun, 
awrat datan samapta sami. 
Mangsa ge praptèng paran, 
tansah kombak kumbul. 
Mangkana para sujanma, 
tanpa brata ngandêlakên yayah wibi, 
tan kêna kang sinêdya. 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Baik-baikkanlah engkau berupaya, 
berkacalah dengan perumpamaan kapal di lautan. 
Walau nakhodanya terampil, 
kalau kapalnya, 
berat tidak akan siap semuanya. 
Tak mungkin segera sampai di tujuan, 
selalu terhempas ombak. 
Demikianlah para manusia, 
tanpa berusaha, hanya mengandalkan ayah ibu, 
tak tercapai yang dikehendaki. 
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Kajian per kata: 
Lumayana (baik-baikkanlah) dènira (engkau) marsudi (berupaya), upamane 
(seumpama) palwa (kapal) nèng (di) samodra (lautan).  Baik-baikkanlah engkau 
berupaya, berkacalah dengan perumpamaan kapal di lautan. 
Mangkunegara IV memang suka membuat perumpamaan dalam menjelaskan 
sesuatu. Dalam serat Wedatama beliau membuat perumpamaan tentang kerukunan 
antar saudara dengan buah kluwak atau pucung. Dalam serat Salokatama beliau 
membuat perumpamaan tentang kesabaran menjalani proses dengan 
perumpamaan pohon durian yang matang di pohon. Kedua serat tersebut telah kita 
kaji sampai tuntas dalam pos yang lalu. Kali ini beliau mengumpamakan 
kehidupan manusia dengan sebuah kapal yang berlayar di samudera. 
Nadyan (walau) wasis (terampil) pandhegane (nakhoda, kapten atau awak 
kapalnya), kalamun (kalau) palwanipun (kapalnya), awrat  (berat) datan (tidak) 
samapta (siap) sami (semua). Walau nakhodanya terampil, kalau kapalnya, berat 
tidak akan siap semuanya. 
Seumpama kapal yang berlayar walau kapten kapal atau nakhodanya terampil 
namun kalau kapalnya berat, penuh muatan takkan siap semuanya untuk 
mengarungi samudera. Kapal kehilangan kecepatan idealnya, atau malah terseok-
seok lajunya karena berat muatan yang ditanggungnya. 
Môngsa (tak mungkin) ge (segera) praptèng (sampai) paran (tujuan), tansah 
(selalu) kombak (ombak) kumbul (terhempas). Tak mungkin segera sampai di 
tujuan, selalu terhempas ombak. 
Takkan sampai pada tujuan dengan tepat. Karena beratnya hampir-hampir kapal 
itu tenggelam. Akibatnya lajunya terhenti dan hanya selalu terhempas ombak ke 
sana ke mari. Kalau muatannya berlebih nakhoda takkan bisa membawa kapal 
bermanuver menerjang ombak, salah-salah kapal miring sedikit saja akan 
nyungsep ke dasar samudera. 
Mangkana (demikianlah) para (para) sujanma (manusia), tanpa (tanpa) brata 
(berusaha, berupaya) ngandêlakên (hanya mengandalkan) yayah (ayah) wibi 
(ibu), tan (tak) kêna (tercapai) kang (yang) sinêdya (dikehendaki). Demikianlah 
para manusia, tanpa berusaha, hanya mengandalkan ayah ibu, tak tercapai yang 
dikehendaki. 
Itulah perumpamaan manusia yang tidak berusaha dan hanya mengandalkan ayah-
ibunya saja. Walau kedua orang tuanya cakap dan berasal dari keturunan luhur, 
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kaya raya dan terhormat namun takkan mampu menopang kehidupan anak-anak 
cucunya kelak jikalau mereka tak ada daya upaya sendiri. Tantangan zaman telah 
jauh berbeda, kebutuhan manusia berganti dan ukuran-ukuran kemuliaan manusia 
akan selalu mengikuti zaman. 
Ada seorang kaya raya yang meninggalkan rumah bergaya tradisional yang besar 
dan kuat kepada anaknya. Terbuat dari kayu jati pilihan rumah itu merupakan 
rumah terbaik dan termegah pada zamannya. Di bagian depan ada pendapa 
berbentuk joglo yang anggun, bagian tengah berupa rumah beratap kampung, ada 
gandok yang difungsikan sebagai dapur. Juga dilengkapi pagedogan, yang pada 
zaman dulu dipakai untuk menambatkan kuda, sekarang difungsikan sebagai 
garasi. Betul-betul rumah idaman pada masanya. 
Dengan kemegahan seperti itu harapannya rumah itu bisa awet sampai tujuh 
turunan. Namun belum sampai sang ayah meninggal si anak telah membongkar 
rumah itu dan membuat di atasnya bangunan yang bercorak modern. Menurut si 
anak rumah itu tidak sesuai dengan pola hidup zaman sekarang, tidak praktis, 
terlalu besar dan memerlukan banyak perawatan. Satu lagi yang pasti: 
memerlukan banyak pengurus rumah (pembantu) untuk merawatnya. 
Yang menjadi masalah bagi si anak, zaman sekarang mencari pembantu pun sulit 
dan pasti gajinya akan menguras isi kantong. Zaman sekarang juga sudah tidak 
memerlukan banyak pembantu atau bahkan tidak butuh sama sekali. Orang zaman 
sekarang tidak mencuci baju atau memasak, juga tak perlu menyapu lantai karena 
tidak banyak debu lagi seperti zaman dahulu. Rumahnya juga tertutup karena 
sejuknya udara telah digantikan mesin AC. Rumah joglo yang dahulu lambang 
kemuliaan sekarang justru merepotkan pemiliknya. 
Apa yang perlu digarisbawahi adalah walau orang tua kita kuat, kaya atau 
berpangkat, namun tetap takkan mampu menopang kehidupan kita esok. Zaman 
terus berubah dan membutuhkan kecakapan yang berbeda dalam 
menghadapainya. Kita mesti siap sedia untuk kehidupan kita sendiri, atau jika 
tidak terimalah nasib seperti kapal yang hampir karam itu. 
 
Bait ke-5;6, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kang mangkono dadi ulêr turi. 
Awit nêtês praptaning diwasa, 
tan lunga saking ênggone. 
Kang môngka bojanipun, 
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mung galihe punang wit turi. 
Lami-lami katrêsan, 
bolong dêlêgipun, 
ulêr mêdal ing sasana. 
Dadi kupu bambrang adi ingkang warni. 
Wus prapta kang sinêdya. 
Tuk nugraha katêkan ing kapti, 
nadyan roga ana dadinira. 
Lamun kojur lêlakone, 
wit turi saya alum, 
marga saking atine rujit, 
ulêre nora doyan, 
ilang rasanipun. 
Yèn katêmpuh ing prahara, 
kayu pokah kang ulêr cinucuk pitik, 
têmah sirna kalihnya. 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Yang seperti itu perumpamaannya seperti ulat pohon turi. 
Mulai menetas sampai dewasa, 
tak pernah pergi dari tempatnya. 
Padahal makannya, 
hanya pokok sang pohon turi. 
Lama-lama keterusan, 
menjadi berlubang gelondongnya, 
ulat keluar di tempat terbuka. 
Menjadi kupu-kupu terlihat mencolok indah warnanya. 
Sudah kesampaian apa yang dikehendaki. 
Mendapat anugrah kesampaian dalam keinginan, 
walau susah payah kejadiannya. 
Kalau sial perjalanan hidupnya, 
pohon turi semakin layu, 
karena hatinya sedih, 
ulatnya tidak mau makan, 
karena hilang rasanya. 
Kalau terkena angin, 
kayu patah dan ulat dipatok ayam, 
akhirnya musnah keduanya. 
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Kajian per kata: 
Kang (yang) mangkono (seperti itu) dadi (menjadi) ulêr (ulat) turi (pohon turi). 
Yang seperti itu perumpamaannya seperti ulat pohon turi. 
Kita beralih kepada perumpamaan lain, ulat pohon turi. Pohon turi atau nama 
ilmiahnya Sesbania grandiflora merupakan pohon kecil yang bisa tumbuh 10 
sampai 15 meter tingginya, termasuk dalam suku fabaceae. Bunga pohon turi 
dapat diambil sebagai campuran sayuran pada pecel atau bisa dipakai sebagai 
lalapan, rasanya agak-agak getir. Pohonnya yang lunak banyak disukai ulat 
pohon. Nah kita akan melihat cara hidup ulat pohon ini untuk diambil pelajaran 
darinya. 
Awit (mulai) nêtês (menetas) praptaning (smpai) diwasa (dewasa), tan (tak) 
lunga (pergi) saking (dari) ênggone (tempatnya).   Mulai menetas sampai 
dewasa, tak pernah pergi dari tempatnya. 
Sejak menetas sampai menjadi ulat dewasa yang siap bermetamorfosa ulat turi 
tidak pernah meninggalkan pohon turi. Pada umumnya ulat juga hanya seperti itu, 
tidak pernah meninggalkan pohonnya. Karena fase ulat hanyalah salah satu fase 
dari siklus kehidupannya. 
Kang môngka (padahal) bojanipun (makannya), mung (hanya) galihe (pokok, 
bagian inti) punang (sang) wit (pohon) turi (turi). Padahal makannya hanya 
pokok sang pohon turi. 
Ulat-ulat itu mencari makan hanya mengandalkan pokok pohon turi yang lunak 
dan lezat itu. Padahal kita tahu bahwa ulat-ulat sangat rakus apabila makan. 
Takkan pernah berhenti makan siang atau malam. Ulat-ulat juga terkesan tidak 
ingin diganggu, hanya fokus makan-makan saja. Terbukti mereka membekali diri 
dengan bulu-bulu beracun yang akan menyengat siapapun yang menyentuhnya. 
Lami–lami (lama-lama) katrêsan (keterusan), bolong (berlubang) dêlêgipun 
(gelondongnya), ulêr (ulat) mêdal (keluar) ing (ke) sasana (tempat terbuka). 
Lama-lama keterusan, menjadi berlubang gelondongnya, ulat keluar di tempat 
terbuka. 
Lama-lama setelah dimakan ulat-ulat itu si pohon menjadi berlubang. Adapun 
ulatnya akan menjalani fase kehidupan selanjutnya untuk mencapai bentuknya 
yang sempurna. Kemudian keluar dari pohon untuk menuju alam terbuka dalam 
bentuk yang lain. 
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Dadi (menjadi) kupu (kupu-kupu) bambrang (terlihat mencolok) adi (indah) 
ingkang warni (warnanya). Menjadi kupu-kupu terlihat mencolok indah 
warnanya. 
Ulat berubah menjadi kupu-kupu yang mencolok keindahan warananya. Kelihatan 
menarik hati, sama sekali lain dari ketika berbentuk ular yang menjijikkan dan 
menakutkan yang melihat. 
Wus (sudah) prapta (kesampaian) kang (yang) sinêdya (dikehendaki). Sudah 
kesampaian apa yang dikehendaki. 
Apa yang dikehendaki si ulat sudah kesampaian. Dia sudah mencapai puncak 
kehidupan yang sempurna sebagai kupu-kupu. Dia adalah ulat-ulat yang 
beruntung dapat menjalani seluruh fase kehidupannya dengan baik. Adapun ulat-
ulat yang lain belum tentu mencapai fase itu. 
Tuk (mendapat) nugraha (anugrah) katêkan (kesampaian) ing (dalam) kapti 
(keinginan), nadyan (walau) roga (susah) ana (ada dalam) dadinira 
(kejadiannya). Mendapat anugrah kesampaian dalam keinginan, walau susah 
payah kejadiannya. 
Apa yang dicapai si ulat tadi adalah anugrah yang besar. Dapat mencapai 
kehendak yang sangat diinginkannya, sekarang dia sudah mencapai derajat tinggi 
dalam bentuk kupu-kupu. Walau sebenarnya itu pun dicapai dengan susah payah, 
harus menjalani fase sebagai kepompong dengan berpuasa untuk waktu yang 
lama, namun apa yang telah dicapainya adalah merupakan anugrah dari Sang 
Pencipta, jika tidak dia takkan bernasib baik seperti itu. 
Lamun (kalau) kojur (sial) lêlakone (perjalanannya), wit (pohon) turi (turi) saya 
(semakin) alum (layu), marga (karena) saking (dari) atine (hatinya) rujit (sedih), 
ulêre (ulatnya) nora (tidak) doyan (doyan, tak mau makan), ilang (hilang) 
rasanipun (rasanya). Kalau sial perjalanan hidupnya, pohon turi semakin layu, 
karena hatinya sedih, ulatnya tidak mau makan, karena hilang rasanya. 
Karena ada juga ulat-ulat yang bernasib buruk dalam perjalanan hidupnya. Pohon 
turi yang digerogotinya menjadi layu karena sedih hatinya akibat perbuatan si 
ulat-ulat itu. Karena pohonnya layu maka ulatpun menjadi tak doyan makan, 
sudah hilang rasa lezatnya. Maka yang terjadi kemudian ulat akan mati kelaparan. 
Puncak fase kehidupan ulat takkan pernah tercapai. 
Yèn (kalau) katêmpuh (terkena) ing prahara (angin ribut), kayu (kayu) pokah 
(patah) kang (si) ulêr (ulat) cinucuk (dipatok) pitik (ayam), têmah (sehingga) 
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sirna (musnah) kalihnya (keduanya). Kalau terkena angin ribut, kayu patah dan 
ulat dipatok ayam, akhirnya musnah keduanya. 
Atau, juga apabila terkena angin ribut. Pontang-panting si pohon terbanting-
banting. Akhirnya patah batang pohonnya. Si pohon mati si ulat berceceran di 
tanah dipatok ayam. Keduanya musnah tanpa bekas. Si pohon mati, si ulat takkan 
pernah menjadi sempurna. 
Seperti itulah ragam kehidupan ulat pohon turi. Ingat-ingatlah selalu! Dalam bait 
berikutnya akan kita kupas makna dari perumpamaan di atas agar dapat kita ambil 
hikmat dari penciptaan ulat pohon turi ini. Bukankah kita para manusia adalah 
makhluk yang disuruh memperhatikan segala sesuatu? Kitalah yang sering diseru 
Sang Pencipta: Apakah engkau tidak memperhatikan? 
 
Bait ke-7, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kang saloka tumrape nèng janmi, 
kayu turi yeka yayah rena, 
ulêr kang môngka sutane. 
Wus tamtu bapa biyung, 
ngupakara wèh sandhang bukti. 
Myang mrihatinkên ing tyas, 
sung pemut rahayu, 
kongsi praptaning diwasa. 
Lamun putra graita darbèni budi, 
wêlas mring ibu rama. 
 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Perumpamaan ini bagi manusia, 
pohon turi yaitu ayah ibu, 
ulat yang sebagai anaknya. 
Sudah pasti ayah ibu, 
merawat memberi sandang pangan. 
Dan memprihatinkan dalam hati, 
memberi pesan keselamatan, 
sampai tiba saat dewasa. 
Kalau si anak dalam pikirannya mempunyai budi, 
belas kasihlah kepada ibu bapak. 
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Kajian per kata: 
Kang (yang) saloka (perumpamaan) tumrape (bagi) nèng (di) janmi (manusia), 
kayu (pohon) turi (turi) yeka (yaitu) yayah (ayah) rena(ibu), ulêr (ulat) kang 
(yang) mangka (sebagai) sutane (anaknya). Perumpamaan ini bagi manusia, 
pohon turi yaitu ayah ibu, ulat yang sebagai anaknya. 
Dalam bait sebelumnya telah diuraikan tentang kehidupan ulat pohon turi. 
Peristiwa apa saja yang dialami dan segala kemungkinan akhir dari kehidupannya. 
Ada yang berhasil menjadi fase menjadi kupu-kupu, ada yang mati karena 
kelaparan akibat pohon turinya layu dan ada yang harus menemui kebinasaan 
karena dicucuk ayam. Itu semua adalah perumpamaan bagi kehidupan manusia di 
dunia ini. Pohon turi seumpama ayah dan ibu, dan si ulat turi seumpama anak-
anaknya. 
Wus (sudah) tamtu (pasti) bapa (ayah) biyung (ibu), ngupakara (merawat) wèh 
(memberi) sandhang (sandang) bukti (pangan). Sudah pasti ayah ibu, merawat 
memberi sandang pangan. 
Sudah pasti kalau orang tua, ayah dan ibu, akan selalu merawat anak-anaknya, 
memperhatikan perkembangan mereka, memantau tubuh jasmaninya, 
kesehatannya, memberi mereka bekal untuk kehidupannya kelak ketika dewasa, 
memberi pendidikan, mengirim ke sekolah agar mempunyai keahlian sehingga 
layak untuk hidup bermasyarakat. Perhatian orang tua kepada anak-anak bahkan 
sampai mengabaikan kepentingan dan kebutuhan mereka sendiri. seperti pohon 
turi yang rela meranggas dimakan ulat, orang tua pun seringkali lebih 
mementingkan kebutuhan anak-anak mereka di atas kebutuhan mereka sendiri. 
Pengorbanan pohon turi tadi yang rela bersakit-sakit sangat mirip dengan apa 
yang biasa dilakukan oleh para orang tua dalam merawat dan mendidik anak-
anaknya. 
Myang (dan) mrihatinkên (memprihatinkan) ing (dalam) tyas (hati), sung 
(memberi) pemut (pesan) rahayu (keselamatan), kongsi (sampai) 
praptaning  (tiba saat) diwasa (dewasa). Dan memprihatinkan dalam hati, 
memberi pesan keselamatan, sampai tiba saat dewasa. 
Mereka juga selalu memikirkan nasib anak-anak mereka kelak agar kalau sudah 
dewasa mampu hidup di tengah masyarakat dengan kehidupan yang baik. Mereka 
tak jemu memberi pesan dan peringatan agar sang anak selalu menemui 
keselamatan. Selalu mengupayakan apapun yang dibutuhkan anak, misalnya 
pendidikan dan pekerjaan yang layak agar sang anak hidup sejahtera kelak. 
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Lamun (kalau) putra  (si anak) graita (dalam angan) darbèni (mempunyai) budi 
(budi), wêlas (belas kasih) mring (kepada) ibu (ibu) rama (bapak). Kalau si anak 
dalam pikirannya mempunyai budi, belas kasihlah kepada ibu bapak. 
Kalau seorang anak mempunyai pemikiran atau dalam angannya tumbuh akal 
budi pastilah dia mempunyai rasa belas kasih kepada ibu-bapaknya. Rasa terima 
kasih, rasa syukur atas jerih payah keduanya yang dengan penuh pengorbanan 
telah merelakan sebagian kenikmatan hidupnya untuk anak-anak. 
 
Bait ke-8, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Angupaya wêkasaning dhiri, 
pirabara bisa amalêsa, 
marang sihe wong tuwane. 
Lamun tan bangkitipun, 
amung aja ta dadi pikir, 
myang karya susahira. 
Iku saminipun, 
ulêr kang mêtu sing wrêksa. 
Dadi kupu anak bisa dadi pyayi, 
kêna tinon ing kathah. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Mengupayakan akhir kehidupan sendiri, 
lebih baik apabila bisa membalas, 
terhadap kasih sayang orang tuanya. 
Kalaupun tidak ada kemampuannya, 
hanya jangan menjadi pikiranm, 
dan membuat kesedihan (orang tua). 
Itulah kesamaannya, 
dengan ulat yang keluar dari pohon dengan selamat. 
Menjadi kupu-kupu ibaratnya menjadi seorang priyayi, 
bisa dilihat orang banyak. 
 
Kajian per kata: 
Angupaya (mengupayakan) wêkasaning (akhir hidup, hari tua) dhiri (sendiri), 
pirabara (lebih baik) bisa (bisa) amalêsa (membalas), marang (terhadap) sihe 
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(kasih) wong (orang) tuwane (tuanya). Mengupayakan akhir kehidupan sendiri, 
lebih baik apabila bisa membalas terhadap kasih sayang orang tuanya. 
Seorang anak apabila bangkit akal budinya, pasti mengusahakan yang baik untuk 
dirinya sendiri agar kesempurnaan hidupnya tercapai sebagaimana dalam 
perumpamaan pada bait yang lalu seekor ulat yang menjadi kupu-kupu. Akan 
lebih baik apabila dapat membalas kasih sayang orang tua dengan sepadan. 
Namun agaknya hal itu mustahil terjadi. Apa yang bisa diberikan seorang anak 
kepada kedua orang tuanya yang telah lanjut usia? Kalau pun si anak kaya harta, 
maka orang tua yang sudah lanjut usia tak begitu membutuhkannya. Kalau si anak 
menjatah kedua orang tuanya makanan lezat, orang tua yang lanjut usia juga 
sudah tak mampu menikmati kelezatan sebuah makanan karena organ-organ 
mereka telah melemah, gigi sudah tanggal, lambung sudah mengempis, dsb. 
Peluang satu-satunya yang tersisa untuk membalas kebaikan dan kasih sayang 
orang tua adalah berbakti kepadanya. Bakti ini adalah pengagungan disertai sikap 
merendahkan diri. Berbakti berarti menganggap orang tua sebagai sosok yang 
penting dalam hidup. Bakti adalah kidmat yang derajatnya sedikit lebih rendah 
dari pengahambaan. Sedangkan penghambaan hanyalah untuk Allah semata. 
Pembahasan mengenai makna bakti bisa memakan waktu panjang, dan sudah 
diluar tujuan kajian kita. 
Lamun (kalau) tan (tak ada) bangkitipun (kemampuannya), amung (hanya) aja 
(jangan) ta dadi (menjadi) pikir (pikiran), myang (dan) karya (membuat) 
susahira (kesedihanmu). Kalaupun tidak ada kemampuannya, hanya jangan 
menjadi pikiranm, dan membuat kesedihan (orang tua). 
Setidak-tidaknya, yang paling minimal, sikap atau perilaku kita, apabila tidak 
dapat membalas kebaikan orang tua, janganlah sampai menjadi beban pikirannya 
dan membuat sedih mereka. Itulah sikap yang minumal apabila kita memang tak 
mampu membalas kebaikan orang tua kita. Tetapi tetap harus diingat bahwa yang 
terbaik adalah mampu mewujudkan kesempurnaan kehidupan kita, karena dengan 
demikian tugas orang tua dalam mendidik anak telah sempurna, sebagaimana 
perumpamaan tentang ulat pohon turi pada bait sebelumnya. 
Iku (itu) saminipun (sama dengan), ulêr (ulat) kang (yang) mêtu (keluar) sing 
(sang) wrêksa (pohon). Itulah kesamaannya, dengan ulat yang keluar dari pohon 
dengan selamat. 
Pada kisah ulat pohon si ulat keluar dari pohon dengan selamat, ia telah mencapai 
fase akhir dari kehidupannya sebagai ulat. Ini berarti tugas yang diemban pohon 
turi telah sempurna, yakni menghantarkan si ulat kepada bentuk terbaiknya, fase 
kehidupannya yang sempurna. 
105 
 
 
 
Dadi (menjadi) kupu (kupu-kupu) anak (anak) bisa (bisa) dadi (menjadi) pyayi 
(priyayi), kêna (bisa) tinon (dilihat) ing kathah (orang banyak). Menjadi kupu-
kupu ibaratnya menjadi seorang priyayi, bisa dilihat orang banyak. 
Yang dimaksud menjadi kupu-kupu adalah si anak dapat menjadi seorang pejabat 
atau mempunyai kedudukan luhur, dapat dilihat orang banyak, mampu melakukan 
kebaikan untuk sesama. Inilah perumpamaan manusia yang telah mencapai fase 
sempurna dalam kehidupan, laksana si ulat yang berhasil menjadi kupu-kupu tadi. 
Dengan demikian orang tua yang merawat dan mendidiknya merasa puas dan 
lega, tidak menyesal dalam keputus-asaan. Orang tua pun bangga melihatnya. 
 
Bait ke-9, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kang mangkana bêgja dèn arani, 
prihatine ana dadinira. 
Seje kang tiwas lakone, 
anake mèngèng tuduh, 
wus diwasa datanpa budi. 
Wêruhe mung wong tuwa, 
anggêlar piangkuh, 
sandhang pangan mrih samapta. 
Duwe japa aku anake wong sugih, 
tur têdhaking awirya. 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Yang demikian disebut beruntung, 
prihatinnya ada ujudnya. 
Lain yang sial jalan hidupnya, 
anaknya menyimpang dari petunjuk, 
sudah dewasa tak tahu budi. 
Tahunya hanya kepada orang tua, 
berperilaku angkuh, 
sandang dan pangan agar selalu disediakan. 
Mempunyai semboyan aku anaknya orang kaya, 
dan keturunan orang mulia. 
 
Kajian per kata: 
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Kang (yang) mangkana (demikian) bêgja (beruntung) dèn arani (disebut), 
prihatine (prihatinnya) ana (ada) dadinira (ujudnya). Yang demikian disebut 
beruntung, prihatinnya ada ujudnya. 
Dalam bait yang lalu disebutkan bahwa seorang anak yang mencapai fase 
sempurna “menjadi kupu-kupu” adalah seorang anak yang berhasil menjadi 
priyayi. Yang demikian itu disebut sebagai orang tua yang beruntung dan 
mendapatkan anugerah. Hal itu patut disyukuri karena ada banyak orang tua 
lainnya yang anak-anaknya tidak berhasil mencapai puncak fase kehidupannya 
sebagaimana nasib ulat-ulat di pohon turi yang layu atau yang patah terkena 
angin. Dalam kehidupan manusia juga ada yang mengalami hal-hal seperti itu. 
Prihatin yang dimaksud di sini adalah kehidupan yang sulit dari segi materi dan 
jasmani ketika orang tua mengasuh anak. Hal itu dilakukan dengan susah payah, 
mengorbankan kesenangannya sendiri demi anak, bahkan kebutuhan dirinya 
sendiri kadang terabaikan. Ketika si anak berhasil menjadi “orang”, maka 
prihatinnya tadi tidak sia-sia, ada ujudnya. 
Seje (lain) kang (yang) tiwas (sial, terkena musibah) lakone (jalan hidupnya), 
anake (anaknya) mèngèng (menyimpang dari) tuduh (petunjuk), wus (sudah) 
diwasa (dewasa) datanpa  (tak tahu) budi (budi). Lain yang sial jalan hidupnya, 
anaknya menyimpang dari petunjuk, sudah dewasa tak tahu budi. 
Inilah ibarat pohon turi yang patah atau layu, si anak ketika dewasa menjadi orang 
tak tahu budi. Penyebabnya bisa bermacam-macam, ada yang karena si orang tua 
tidak cakap atau abai terhadap pendidikan anak, ibaratnya seperti pohon turi yang 
layu. Atau bisa juga karena pengaruh buruk lingkungan, ibaratnya seperti pohon 
turi yang tertiup angin ribut dan tumbang. 
Wêruhe (tahunya) mung (hanya) wong (orang) tuwa (tua), anggêlar (berperilaku) 
piangkuh (angkuh), sandhang (sandang) pangan (pangan)  mrih (agar) samapta 
(tersaji). Tahunya hanya kepada orang tua, berperilaku angkuh, sandang dan 
pangan agar selalu disediakan. 
Anak yang gagal mencapai fase sempurna dalam hidup berarti juga gagal 
mencapai kedewasaan, tidak tahu budi, kepada orang tua selalu menuntut tak tahu 
terima kasih. Dalam perilaku sehari-hari bersikap angkuh dan layaknya raja, orang 
tua dianggap babu atau pelayan. Selalu meminta sandang pangan harus tersedia, 
tak mau berusaha menyiapkan sendiri. Perilakunya mirip anak kecil yang hanya 
bisa merengek-rengek sampai tua. Inilah anak yang gagal dewasa. 
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Duwe (punya) japa (ucapan, semboyan) aku (aku) anake  (anaknya) wong 
(orang) sugih (kaya), tur (dan juga) têdhaking (keturunan) awirya (orang mulia). 
Mempunyai semboyan aku anaknya orang kaya, dan keturunan orang mulia. 
Si anak sampai dewasa tak mau mengusahakan kehidupannya sendiri, mentang-
mentang anak orang kaya dan keturunan orang mulia. Hal itu selalu dipakai 
pegangan dalam berperilaku sehari-hari. Dia tidak tahu bagaimana susahnya orang 
tua membesarkannya dan berkorban untuknya. Dan dengan kegagalannya tumbuh 
menjadi manusia yang dewasa itu, dia menjadikan setiap usaha orang tuanya 
menjadi sia-sia. 
 
Bait ke-10, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Lamun datan mangkenea isin, 
apa aku anaking sudagar, 
ngitung pangan sadinane? 
Kabèh titah Hyang Agung, 
ana urip ya ana bukti, 
kang wêruh sesuk sapa. 
Ujar kang puniku, 
bodho bundhune daluya. 
Kang mangkono lamun tan mangan saari, 
nyalinguk jroning driya. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Kalau tidak demikian malu, 
apa aku anak pedagang, 
yang mesti berhitung sehari-harinya. 
Semua makhluk Yang Maha Agung, 
ada kehidupan juga ada makanan, 
yang mengetahui hari esok siapa? 
Ucapan yang seperti itu, 
bodoh yang kebodohannya melantur. 
Yang demikian kalau tidak makan sehari saja, 
akan celingukan dalam hatinya. 
 
Kajian per kata: 
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Lamun (kalau) datan (tidak ) mangkenea (seperti itu) isin (malu), apa (apa) aku 
(aku) anaking (anak) sudagar (pedagang), ngitung (yang mesti berhitung) 
pangan (makanan) sadinane (sehari-harinya). Kalau tidak demikian malu, apa 
aku anak pedagang, yang mesti berhitung sehari-harinya. 
Si anak yang menyimpang tadi merasa malu kalau tidak tercukupi kebutuhannya 
setiap hari. Dia selalu berkata, “Apakah aku seorang anak pedagang yang mesti 
berhitung-hitung setiap harinya?” Memang  seorang anak pedagang harus pandai 
mengelola keuangan karena rezeki mereka tidak pasti, tapi kan aku anak orang 
kaya? 
Dengan perkataannya itu si anak merasa pantas mendapatkan semua keinginannya 
hanya karena dia anak orang kaya yang berkedudukan. Dia tidak melihat bahwa 
setiap pohon turi akan mati pada akhirnya setelah mengantar ulat menjadi kupu-
kupu. Dan si anak itu ibarat ulat yang gagal menjadi kupu-kupu, jadi sampai 
kapan sang pohon akan dapat bertahan melayani kerakusan si ulat? Tinggal 
menunggu waktu saja sang pohon habis digeroti si ulat abadi itu dan si ulat pun 
pada akhirnya akan mati kelaparan. 
Kabèh (semua) titah (makhluk) Hyang (Yang) Agung (Maha Agung), ana (ada) 
urip (kehidupan) ya (juga) ana (ada) bukti (makanan), kang (yang) wêruh (tahu) 
sesuk (besok) sapa (siapa). Semua makhluk Yang Maha Agung, ada kehidupan 
juga ada makanan, yang mengetahui hari esok siapa? 
Setiap makhluk yang diciptakan oleh Yang Maha Agung pasti ditulis untuknya 
jatah makanannya, namun perlu bagi kita untuk mengupayakannya. Demikian itu 
tatakrama hidup sebagai makhluk Tuhan. Kita tidak tahu apa yang akan terjadi 
esok hari. Bisa saja hari ini kita kaya raya, namun dalam sekejap harta bisa 
musnah. Bisa juga kita hari ini miskin namun tetiba pergerakan dunia kemudian 
berpihak kepada kita dan kita menjadi lancar rezekinya. 
Ujar (ucapan) kang  (yang) puniku (seperti itu), bodho (bodoh) bundhune 
(kebodohannya) daluya (ndleya, melantur). Ucapan yang seperti itu, bodoh yang 
kebodohannya melantur. 
Yang dimaksud adalah ucapan, “Apakah aku seorang anak pedagang yang mesti 
berhitung-hitung setiap harinya?” Karena manusia selayaknya setiap hari 
berhitung-hitung dalam segala hal, baik dalam amalan ataupun harta. 
Merencanakan dengan cermat darimana harta diperoleh dan bagaimana 
membelanjakannya. menghitung-hitung amalan diri atau muhasabah, apakah 
sudah melakukan kebaikan atau belum, apakah sudah berperilaku pantas atau 
belum sebagai manusia. 
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Kang (yang) mangkono (demikian) lamun (kalau) tan (tidak) mangan (makan) 
saari (satu hari), nyalinguk (celingukan, resah, galau) jroning (dalam) driya 
(hatinya). Yang demikian kalau tidak makan sehari saja, akan celingukan dalam 
hatinya. 
Karena sudah terbiasa dilayani orang tuanya, dan enggan untuk mandiri maka 
ketika satu hari saja rezekinya mampet sudah hilanglah harapannya. Celingukan 
ke kiri kanan meminta pertolongan, hatinya risau dan mengabaikan karunia 
Tuhan. Seolah sudah tamat rezekinya, tak mengerti bahwa ada kalanya manusia 
dicoba dengan sempitnya kehidupan agar meningkat rasa bersyukurnya dan makin 
kuat pribadinya. 
 
Bait ke-11, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Dadi nora ujare kang uwis, 
tangèh lamun têrus ing wardaya, 
tekade amlenca-mlence. 
Banjure nora wurung, 
ngêndêlakên mring yayah bibi. 
Salamine mangkana, 
kale ing tumuwuh, 
dènira ana ing dunya. 
Datan lana samubarang owah gingsir, 
raga puhara sirna. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Jadi tidak ucapannya yang dahulu, 
mustahil tembus sampai hati, 
tekadnya berubah-ubah. 
Selanjutnya tak urung, 
mengandalkan kepada ayah dan ibunya. 
Selamanya demikian itu, 
keadaan dalam kehidupan, 
engkau yang berada di dunia ini. 
Tidak ada yang langgeng semua perkara berubah dan bergeser, 
badan ini akhirnya akan hilang. 
 
Kajian per kata: 
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Dadi (jadi) nora (tidak) ujare (ucapannya) kang (yang) uwis (dahulu), tangèh 
lamun (mustahil) têrus (terus, meresap, tembus) ing (dalam) wardaya (hati), 
tekade (tekadnya) amlenca–mlence (berubah-ubah). Jadi tidak ucapannya yang 
dahulu, mustahil tembus sampai hati, tekadnya berubah-ubah. 
Menjadi tidak terwujud ucapannya yang dahulu, yakni ucapannya yang 
membanggakan keturunan orang kaya dan mulia. Mustahil apa yang diucapkan 
sampai meresap tembus ke dalam hatinya, karena kemuliaan dan kekayaan 
diupayakan dengan usaha bukan sekedar mewarisi dari orang tuanya. Walau orang 
tua kaya kalau si anak tidak cakap mengelola harta maka akan segera habislah 
harta itu. Sedangkan kecakapan itu tidak menurun dengan sendirinya tetapi mesti 
dengan latihan dan belajar keras. Kalau tekadnya tidak kuat, hatinya berubah-ubah 
maka dia sudah pasti gagal. 
Banjure (selanjutnya) nora (tak) wurung (urung), ngêndêlakên (mengandalkan) 
mring (kepada) yayah (ayah) bibi (ibu). Selanjutnya tak urung, mengandalkan 
kepada ayah dan ibunya. 
Tetapi sampai kapan itu bisa dilakukan? Sedangkan ayah dan ibu mempunyai 
masa tugas yang segera berakhir ketika anak-anaknya menginjak dewasa. Kalau si 
anak tidak mau mendewasakan diri maka kelak ketika ditinggal orang tuanya 
hanya akan gigit jari. Mau ngapain? 
Salamine (selamanya) mangkana (demikian itu), kale (keadaan) ing (dalam) 
tumuwuh (kehidupan), dènira (engkau yang) ana (ada) ing (di) dunya (dunia). 
Selamanya demikian itu, keadaan dalam kehidupan, engkau yang berada di dunia 
ini. 
Itulah kehidupan dunia, selama masih mengikuti hukum materi-jasadi maka 
segala sesuatu pasti terbatas masa hidupnya. Orang tua akan meninggalkan dunia 
ini agar anak keturunannya mendapat kesempatan hidup dan berkembang. Kepada 
mereka akan diserahkan tanggung jawab yang dahulu dipikul orang tuanya. 
Mereka akan gantian menjadi orang tua dan mempunyai anak-anak. Mereka akan 
gantian merasakan bersusah payah merawat dan mendidik anak sebagaimana 
kedua orang tuanya dahulu. Kalau tidak mempersiapkan diri menghadapi itu 
semua pasti akan kedodoran nantinya. Begitu seterusnya siklus kehidupan 
manusia, hanya bergilir dari waktu ke waktu. 
Datan (tidak) lana (lestari) samubarang (semua perkara) owah (berubah) gingsir 
(bergeser), raga (badan) puhara (akhirnya) sirna (hilang). Tidak ada yang 
langgeng semua perkara berubah dan bergeser, badan ini akhirnya akan hilang. 
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Jalan yang terbaik dalam menghadapi kenyataan ini hanyalah mempersiapkan diri, 
mengasah pikiran, meningkatkan kemampuan dan menyiapkan mental agar kelak 
ketika menerima tongkat estafet tanggung jawab telah siap sedia. Toh semua yang 
ada di dunia ini akan berubah dan bergeser, pada akhirnya kita pun juga akan sirna 
dari dunia ini untuk berganti ke tempat lain yang telah dipersiapkan. Kita juga 
mesti siap untuk itu. 
 
Bait ke-12, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Kaya paran yèn kalakon benjing, 
yakti kadi ulêr isthanira, 
sampyuh barêng lan uwite. 
Nanging ta majadipun, 
kang rumiyin mring alam suci, 
tamtune wong atuwa. 
Anak kari mangu, 
gêtune jêr wus kaliwat. 
Nora wurung uripe tan kadi nguni, 
duk maksih sudarmanta. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Seperti apa kalau terlaksana besok, 
benar seperti ulat perumpamaannya, 
mati bersamaan dengan pohonnya. 
Tetapi sepantasnya, 
yang dahulu ke alam suci, 
pastilah orang tuanya. 
Anak yang tertinggal akan kebingungan, 
penyesalannya toh (kesempatannya) sudah terlewat. 
Tak urung hidupnya tak seperti dahulu, 
ketika masih ada orang tuanya. 
 
Kajian per kata: 
Kaya (seperti) paran (apa) yèn (kalau) kalakon (terlaksana) benjing (besok), 
yakti (benar) kadi (seperti) ulêr (ulat) isthanira (sepertinya, umpamanya), 
sampyuh (mati bersamaan) barêng (bersama) lan (dengan) uwite (pohonnya). 
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Seperti apa kalau terlaksana besok, benar seperti ulat perumpamaannya, mati 
bersamaan dengan pohonnya. 
Kalau tetap seperti itu, yakni hanya mengandalkan ayah ibunya sampai tua, 
keadaannya seperti ulat dan pohon layu, keduanya akan mati hampir bersamaan. 
Ketika pohon telah mati dan si ulat terlambat menjadi kupu-kupu maka dia 
kehilangan makanannya, akhirnya ikut mati. Lain halnya jika dia sudah menjadi 
kupu-kupu sebelum pohonnya mati, dia bisa terbang mencari makan sendiri. 
Nanging (tetapi) ta majadipun (sepantasnya, yang lazim terjadi), kang (yang) 
rumiyin (dahulu) mring (ke) alam (alam) suci (suci), tamtune (pastilah) wong 
(orang) atuwa (tuwa). Tetapi sepantasnya, yang dahulu ke alam suci, pastilah 
orang tuanya. 
Ketika orang tua mati si anak tetaplah hidup, dia takkan mudah mati seperti ulat 
yang pohonnya layu tadi. Namun bagi manusia hidup yang tidak berguna bagi 
dirinya sendiri akan melahirkan penderitaan berkepanjangan. Ibarat lumut tumbuh 
di batu, hidup segan mati tak mau. itulah perumpamaan anak yang gagal dewasa 
setelah orang tuanya tiada. Dia hanya akan merepotkan orang lain saja. 
Anak (anak) kari (tertinggal) mangu (kebingungan), gêtune (penyesalannya) jêr 
wus (sudah) kaliwat (terlewat). Anak yang tertinggal akan kebingungan, 
penyesalannya toh (kesempatannya) sudah terlewat. 
Setelah hidup sendir tanpa orang tua barulah dia menyadari kelalaiannya dahulu, 
yang telah menyia-nyiakan kesempatan untuk belajar, yang enggan untuk 
berusaha, yang hanya mengandalkan kekayaan orang tuanya dan ternyata tidak 
abadi. Sangat-sangat dalam penyesalannya, namun semua sudah terlewat. 
Nora (tak) wurung (urung) uripe (hidupnya) tan (tak) kadi (seperti) nguni (dulu), 
duk (ketika) maksih (masih) sudarmanta (ada orang tuanya). Tak urung hidupnya 
tak seperti dahulu, ketika masih ada orang tuanya. 
Akhirnya dia harus menemui kepahitan dalam hidup, kehidupannya tak lagi 
seperti dahulu seperti ketika orang tuanya masih hidup. Memang ada kalanya 
kehidupan itu naik turun dan dipergilirkan. Ada kalanya seseorang berjaya, ada 
saat tertentu menjadi menderita, itu adalah hal yang wajar dalam kehidupan. Kata 
orang Jawa hidup itu seperti cakra manggilingan, seperti roda yang berputar ada 
kalanya di atas ada kalanya di bawah. Yang menjadi soal, si anak tadi yang tidak 
terbiasa melakukan upaya dan prihatin dalam hidupnya takkan siap menghadapi 
itu semua. 
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Bait ke-13, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Marma sinung pêpèngêt samangkin, 
pra atmaja muga andriyaa, 
ing têmbe kawusanane. 
Kalamun maksih ayun, 
mring kadarman dènnya dumadi, 
darajad ginayuha, 
ing sapangkatipun. 
Timbanga lan bangsanira. 
Supayane ing benjing sampun prihatin, 
yèn asor kang prabawa. 
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Maka (kisah itu) mengandung peringatan sekarang, 
para anak semoga merenungkan, 
di hari esok pada akhirnya. 
Kalau masih di depan, 
kepada kebaikan sebagai manusia, 
gapailah derajatnya, 
beserta pangkatnya. 
Sesuaikan dengan kewibawaan keluarga (keturunannya). 
Agar supaya kelak tidak sampai menderita, 
kalau merosot kewibawaannya. 
 
Kajian per kata: 
Marma (maka kisah itu) sinung (mengandung) pêpèngêt (peringatan) samangkin 
(sekarang), pra (para) atmaja (anak) muga (semoga) andriyaa (merenungkan), 
ing (di) têmbe (hari esok) kawusanane (pada akhirnya). Maka (kisah itu) 
mengandung peringatan sekarang, para anak semoga merenungkan, di hari esok 
pada akhirnya. 
Kisah tentang ulat pohon turi ini mengandung peringatan untuk anak-anak zaman 
sekarang. Semoga mereka mau merenungkan hal itu, agar di hari esok pada 
akhirnya tidak mengalami hal tersebut. Supaya mereka bisa menyiapkan diri 
mereka sendiri agar kelak mampu hidup mandiri tanpa bergantung kepada orang 
tua. Toh pada akhirnya semua orang akan mengalami hal itu. 
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Kalamun (jikalau) maksih (masih) ayun (di depan), mring (kepada) kadarman 
(kebaikan) dènnya (sebagai) dumadi (manusia, makhluk), darajad (derajat) 
ginayuha (gapailah), ing (dan) sapangkatipun (beserta pangkatnya). Kalau masih 
di depan, kepada kebaikan sebagai manusia, gapailah derajatnya, beserta 
pangkatnya. 
Jika masih di depan mata peluang untuk bersiap itu, lakukan dengan maksimal. 
Raihlah potensi yang ada demi kebaikan sebagai makhluk Tuhan. Gapailah 
derajat yang setinggi-tingginya. Juga peluang jabatan yang mungkin dicapai, 
pangkat maksimal yang bisa dikejar, semata-mata sebagai persiapan hari esok 
ketika tiba saatnya giliran menjadi orang tua. 
Timbanga (sesuaikan) lan (dengan) bangsanira (derajat, kewibawaan, orang tua, 
wangsa, trah). Sesuaikan dengan kewibawaan keluarga (keturunannya). 
Sesuaikan dengan derajat keluarga yang sekarang jika mampu. Selain agar 
martabat keluarga terjaga melalui keturunan yang tetap mulia juga agar 
kehidupannya tidak kaget kalau seandainya turun derajatnya. Jika mungkin 
berusalah lebih baik lagi daripada keadaan keluarga sekarang. 
Supayane (agar supaya) ing benjing (kelak) sampun (tidak sampai) prihatin 
(menderita), yèn (kalau, karena) asor (merosot) kang prabawa (kewibawaan). 
Agar supaya kelak tidak sampai menderita, kalau merosot kewibawaannya. 
Agar kelak tidak mengalami masa-masa prihatin kalau harus turun 
kewibawaannya. Hal itu harus dihindari sekuat tenaga semampu usaha. Tentu 
peluangnya akan lebih baik jika sejak kecil sudah ada kesadaran tentang hal ini. 
Jangan sampai terlambat. 
 
Bait ke-14, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
Serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Dene laku ingkang dadi margi, 
ning kawiryan muga sumurupa. 
Ingkang môngka pusakane, 
aja agawe rêngu, 
myang saksêrik samèng dumadi. 
Dipun pracayèng suksma, 
lan aja têkabur. 
Tingalira kang sanyata, 
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ywa suminggah wisesanira Hyang Widhi, 
aja angumbar karsa. 
 Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Adapaun perbuatan yang menjadi jalan, 
kepada kemuliaan harap ketahuilah. 
Yang sebagai andalan, 
jangan membuat sakit hati, 
dan kebencian sesama manusia, 
Percayalah pada Tuhan, 
dan jangan takabur. 
Lihatlah yang sebenarnya, 
jangan menyangkal kekuasaan Tuhan Yang Maha Benar, 
jangan memperturutkan kehendak. 
 
Kajian per kata: 
Dene (adapun) laku (perbuatan) ingkang (yang) dadi (menjadi) margi (jalan), 
ning (kepada) kawiryan (kemuliaan) muga (harap) sumurupa (ketahuilah). 
Adapaun perbuatan yang menjadi jalan, kepada kemuliaan harap ketahuilah. 
Pada bait yang lalu telah diuraikan bagaimana posisi seseorang bisa menurun 
karena berbagai perubahan dalam kehidupan. Yang demikian itu karena dia 
mendasarkan kemuliaan dirinya pada hal-hal yang artifisial. Berbeda keadaannya 
jika dia mampu memahami yang substansial dalam hidup. 
Pada bait ini diuraikan hal apa saja yang akan menjamin kemuliaan seseorang 
menjadi langgeng. Jika seseorang senantiasa memelihara hal ini, perubahan 
apapun di luar takkan terlalu berpengaruh pada dirinya. 
Ingkang (yang) mangka (sebagai) pusakane (senjata, andalan), aja (jangan) 
agawe (membuat) rêngu (sakit hati), myang (dan) saksêrik (kebencian) samèng 
(sesama) dumadi (manusia). yang sebagai andalan, jangan membuat sakit hati 
dan kebencian sesama manusia. 
Inilah yang seharusnya menjadi pusaka andalan bagi orang berperikehidupan 
dalam masyarakat. 
Yang pertama, jangan pernah membuat sakit hati dan menimbulkan kebencian 
kepada sesama manusia. Bagi orang Jawa dalam kehidupan sangat dinjurkan 
untuk selalu karyenak tyasing sasama, membuat suka hati orang lain. Berbuat 
berlawanan dengan hal itu pasti menjadi sangat terlarang, oleh karena jangan 
sekali-kali dilakukan. 
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Namun harus diingat, membuat senang hati orang jangan diartikan dengan 
menjilat, atau bersikap asal bapak senang. Yang dimaksud adalah, dalam 
melakukan sesuatu hendaknya dilakukan dengan mempertimbangan perasaan 
orang lain. Jangan sampai menyakiti atau merendahkan. Misalnya kalau lewat di 
depan rumah orang, walau tidak ada kewajiban untuk menyapa, hendaklah 
menyapa yang punya rumah, dengan begitu si empunya rumah senang. 
 Demikian juga apabila sedang melarang atau menyuruh orang, hendaklah 
dilakukan dengan kata-kata yang baik agar yang kita larang atau kita suruh tidak 
merasa direndahkan. Dalam hal mengajak kebaikan pun hendaknya dilakukan 
dengan bil hikmah, dengan bijaksana, agar tidak terkesan menggurui. 
Dipun (di) pracayèng (percaya pada) suksma (Tuhan), lan (dan) aja (jangan) 
têkabur (takabur).  Percayalah pada Tuhan, dan jangan takabur. 
Yang kedua, selalu percaya kepada Tuhan dan tidak takabur. Bahwa 
sesungguhnya apapun yang kita capai di dunia ini hanyalah anugrah dari Tuhan, 
maka tak selayaknya kita menepuk dada dan merasa lebih baik dari orang lain. 
Dan juga apabila suatu saat kita tidak lagi mendapatkan itu semua, janganlah 
kemudian berkecil hati atau merasa hina. Orang Jawa mempunyai sikap yang 
sangat bijak berkaitan dengan berbagai atribut keduniawian ini, yakni filosofi 
bandha mung titipan, pangkat mung sampiran, nyawa mung gadhuhan. Kita 
uraikan secara singkat filosofi ini. 
Bandha mung titipan, maknanya adalah harta benda yang kita punyai 
sesungguhnya adalah amanat dari Tuhan untuk dibelanjakan di jalan yang baik. 
Kepemilikannya seharusnya tidak lantas membuat kita jumawa tetapi justru 
membuat kita berhati-hati. Apabila kita salah dalam membelanjakan berarti kita 
bukan orang yang amanat. Apabila kita membelanjakan untuk menuruti hawa 
nafsu kita, maka kita telah menyelewengkan anamat itu. 
Pangkat mung sampiran, maknanya bahwa jabatan atau pangkit hanya 
disampirkan di pundak, takkan lama ada disitu. Sangat mudah lepas dan bisa 
sewaktu-waktu di ambil oleh yang meyampirkan. Bersikap mumpung dengan 
menyalahgunakan wewenang akan berakibat fatal untuk diri sendiri, karena jika 
pangkat telah hilang tuntutan hukum yang akan dihadapi. 
Nyawa mung gadhuhan, makna ini lebih jauh lagi, menyangkut tentang 
pertanggungjawaban kita selama hidup. Anggadhuh berarti kita tidak mempunyai, 
anggadhuh berarti yang mempunyai suatu saat akan mengambil kembali dengan 
memperhitungkan keadaan sesuatu yang digadhuhkan itu. Maka kelak yang 
mempunyai nyawa, yaitu Tuhan, akan mengambil nyawa itu dengan meneliti 
sangat detail, dipakai untuk apa saja nyawa itu selama di tangan kita. Maka kita 
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harus sangat berhati-hati agar tidak kena marah atau tuntutan dari yang 
mempunyai nyawa tersebut. 
Tingalira (lihatlah) kang (yang) sanyata (sebenarnya), ywa (jangan) suminggah 
(menyangkal) wisesanira (kekuasaan) Hyang (Tuhan) Widhi (Yang Maha Benar), 
aja (jangan) angumbar (memperturutkan) karsa (kehendak). Lihatlah yang 
sebenarnya, jangan menyangkal kekuasaan Tuhan Yang Maha Benar, jangan 
memperturutkan kehendak. 
Yang ketiga, jangan menyangkal kekuasaan Tuhan, dengan mengumbar hawa 
nafsu. Setelah kita tahu bahwa kita hanyalah makhluk kecil yang kehidupan kita 
pun hanya anggadhuh, maka hendaklah kita selalu ingat bahwa Tuhan Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Sebagai makhluk yang telah diberi nyawa, maka kita 
hanya patut menghamba. Tidak ada yang lebih bernilai selain kehidupan ini, yang 
dengan itu kita menjadi me-wujud di alam nyata. Anugrah terbesar kita adalah 
wujud kita itu, tanpanya kita tidak ada, dan itu semua hanya Tuhan yang memberi. 
Kita berhutang sujud kita kepada Tuhan. Kenyataan ini sudah lebih dari cukup 
bagi kita untuk selalu tunduk padaNya. Menuruti kehendak sendiri atau 
mengumbar hawa nafsu adalah sebentuk pembangkangan atau kekafiran. Suatu 
yang tak layak dilakukan sebagai orang yang berhutang wujud. 
Itulah tiga jalan menuju kemuliaan sebagai manusia. Jika kita sanggup 
melaksanakan yang tiga itu, tak peduli kita miskin atau kaya, berpangkat atau 
tidak, bangsawan atau jelata, semua itu takkan ada bedanya. Jika kita punya yang 
tiga hal ini, yang lain tidak ada nilainya. 
Bait ke-15, Pupuh Dhandhang Gula (metrum: 10i,10a,8e,7u,9i,7a,6u,8a,12i,7a), 
serat Sriyatna karya KGPAA Sri Mangkunegara IV. 
Aja pêgat suhulirèng Widhi, 
dèn dohêna saliring bancana, 
rinaksaa salamine. 
Sinunga tyas kang emut, 
dinawakna dènnya dumadi, 
nêmua ing kamulyan. 
Titi kang pitutur. 
Kêmis tanggal ping wolulas, 
Madilawal taun Je dèn sangkalani, 
tan gatra mulang siswa.  
Terjemahan dalam bahasa Indonesia: 
Jangan putus hubunganmu dengan Tuhan, 
agar dijauhilah dari segala bencana, dijaga selamanya. 
Semoga memiliki hati yang ingat, 
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perpanjangkan kehidupan, 
semoga mendapat kemuliaan. 
Selesai nasihat ini. 
Kamis, tanggal 18, 
Jumadil Awal, 
tahun Je dengan candra sengkala, 
tak patut mengajar murid. 
 
Kajian per kata: 
Aja (jangan) pêgat (putus) suhulirèng ( suhul+sira+ing, hubunganmu dengan) 
Widhi (Tuhan), dèn (agar) dohêna (jauhilah) saliring (segala) bancana 
(bencana), rinaksaa (dijagalah) salamine (selamanya). Jangan putus 
hubunganmu dengan Tuhan, agar dijauhilah dari segala bencana, dijaga 
selamanya. 
Tuhan senantiasa penuh kasih (rahman) dan sayang (rahiim) kepada hamba-
hambaNya. Dia selalu menjaga hambanya dari kebinasaan dengan berbagai cara 
yang tidak kita sadari. Dia adalah Tuhan bagi semua makhluk, yang ingkar 
maupun yang tunduk. Kepada yang ingkar kasihNya meliputi, tetapi kepada yang 
tunduk sayangNya selalu menjagai. Oleh karena itu berusahalah untuk selalu 
menjaga hubungan dengan Tuhan, agar nikmatnya yang lengkap selalu tercurah 
pada kita. Ialah nikmat kasih dan sayang. Dengan sayang (rahiim) itu, kita dijaga 
siang dan malam, ditunjukkan kepada yang terang, diarahkan ke jalan yang benar 
dan dianugrahi dengan nikmat yang jauh lebih besar dari usaha kita. 
Sinunga (milikilah) tyas (hati) kang (yang) emut (ingat), dinawakna 
(perpanjanglah) dènnya (sebagai) dumadi (makhluk, manusia), nêmua 
(mendapat) ing kamulyan (kemuliaan). Semoga memiliki hati yang ingat, 
perpanjanglah kehidupan, semoga mendapat kemuliaan. 
Kalimat ini adalah harapan dari penggubah serat Sriyatna ini agar yang dituju dari 
serat ini, maupun para pembaca, mempunyai hati yang selalu ingat, panjang 
kehidupannya dan mendapat kemuliaan. Aamien. 
Titi (selesai) kang (yang) pitutur (nasihat ini). Selesai nasihat ini. 
Kêmis (kamis) tanggal (tanggal) ping wolulas (delapan belas), Madilawal 
(Jumadil Awwal) taun Je (Tahun Je) dèn (dengan) sangkalani (ditandai dengan 
sengkala), tan (tak) gatra (patut) mulang (mengajar) siswa (murid). 
Kamis, tanggal 18, Jumadil Awal, tahun Je dari yang tak patut mengajar murid. 
Candra sengkala tan gatra mulang siswa menunjukkan angka tahun Jawa 1790, 
bertepatan 1861M TITI (TAMMAT) 
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